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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan 

rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga Kelompok 47 dapat menyelesaikan 

penyusunan Laporan Akhir Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Bela 

Negara SDGs tahun 2025 yang berlokasi di Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan 

Mulyorejo, Kota Surabaya. 

 Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan KKN 

yang telah dilaksanakan selama bulan Juli 2025. Kegiatan ini merupakan bagian 

dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat, serta menjadi wadah pembelajaran langsung bagi 

mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi guna membantu 

menyelesaikan permasalahan nyata di lingkungan masyarakat. 

 Selama pelaksanaan KKN, kami merancang dan mengimplementasikan 

program-program unggulan yang berorientasi pada pemberdayaan masyarakat dan 

penguatan ekonomi lokal berbasis teknologi digital. Di antaranya adalah seminar 

“Digitalisasi UMKM: Go International Market”, pelatihan dan pendampingan 

usaha sablon Karang Taruna RW 04, serta program pemetaan Google Maps 

UMKM lokal. Ketiga program ini dirancang secara terpadu untuk mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) poin 8 (Pekerjaan Layak 

dan Pertumbuhan Ekonomi) dan poin 11 (Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan), sekaligus menumbuhkan nilai-nilai Bela Negara dalam diri 

mahasiswa. 

 Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada: 
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1. Dosen Pembimbing Lapangan, Ibu R. Ayu Firdausi Novira R., S.T., M.Ds., 

atas bimbingan, arahan, dan motivasi yang diberikan selama proses KKN 

berlangsung. 

2. LPPM Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur yang 

telah memberikan kepercayaan dan kesempatan kepada kami untuk 

melaksanakan kegiatan ini. 

3. Perangkat Kelurahan Dukuh Sutorejo, khususnya Bapak Lurah beserta 

jajarannya, atas dukungan, sambutan hangat, dan kerja sama yang luar 

biasa. 

4. Masyarakat Kelurahan Dukuh Sutorejo, para pelaku UMKM, dan Karang 

Taruna RW 04, atas keterbukaan, partisipasi aktif, dan semangat kolaboratif 

dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

 Kami menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, segala bentuk kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan demi 

perbaikan di masa mendatang. Besar harapan kami, laporan ini dapat memberikan 

gambaran nyata tentang kontribusi mahasiswa dalam mendukung pembangunan 

masyarakat serta menjadi bahan evaluasi dan inspirasi bagi kegiatan KKN tematik 

di tahun-tahun berikutnya. 

 

  Surabaya, 12 Agustus 2025 

   

   

   

   

   

   

  Penyusun 
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RINGKASAN 

 Laporan ini memuat hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik 

Bela Negara berbasis Sustainable Development Goals (SDGs) oleh Kelompok 47 

Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur, yang dilaksanakan 

selama bulan Juli 2025 di Kelurahan Dukuh Sutorejo, Surabaya. Kegiatan ini 

bertujuan mengimplementasikan Tri Dharma Perguruan Tinggi melalui pengabdian 

kepada masyarakat, dengan fokus utama pada pemberdayaan ekonomi lokal 

berbasis digital serta penguatan nilai-nilai bela negara di era transformasi digital. 

 Kelurahan Dukuh Sutorejo dipilih sebagai lokasi KKN karena memiliki 

potensi besar di bidang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), namun 

masih menghadapi tantangan rendahnya literasi digital, keterbatasan promosi, serta 

minimnya akses terhadap pasar yang lebih luas. Sebagai respons terhadap 

permasalahan tersebut, Kelompok 47 merancang tiga program unggulan, yaitu: 

1. Seminar Digitalisasi UMKM: Go International Market, yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pemasaran 

digital dan peluang ekspor. Seminar ini diikuti oleh puluhan pelaku UMKM, 

tokoh masyarakat, dan pemuda setempat, dengan materi tentang strategi 

branding, pembuatan katalog digital, serta legalitas dan sertifikasi produk 

untuk pasar internasional. 

2. Pelatihan dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna RW 04, 

ditujukan untuk mengaktifkan kembali unit usaha sablon komunitas yang 

sempat vakum. Kegiatan ini mencakup pelatihan desain menggunakan 

Canva dan CorelDRAW, praktik produksi sablon manual, serta pelatihan 
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manajemen usaha dan pemasaran digital melalui media sosial dan 

marketplace. 

3. Pemetaan Google Maps UMKM Lokal, yang dilakukan dengan mendata 

lokasi dan profil pelaku UMKM di wilayah Dukuh Sutorejo. Hasil pemetaan 

ini ditampilkan di Google Maps agar lebih mudah diakses publik sebagai 

sarana promosi, memperkuat eksistensi digital UMKM, serta memperluas 

jangkauan pasar. 

 Selain program utama, kelompok juga aktif dalam mendukung program 

pemerintah kelurahan, seperti pendampingan aktivasi Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) dan layanan cek kesehatan gratis bagi masyarakat. Mahasiswa 

membantu pencatatan data warga serta melakukan edukasi tentang pentingnya 

administrasi digital dan kesadaran kesehatan. 

 Kegiatan lainnya termasuk: 

1. Pendampingan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) di TK 

Tunas Bangsa, yang bertujuan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan adaptif bagi anak usia dini. 

2. Monitoring Perekaman E-KTP di SMA Muhammadiyah 7, sebagai bagian 

dari dukungan terhadap program jemput bola administrasi kependudukan 

untuk pelajar usia 17 tahun. 

3. Kunjungan ke Rumah Padat Karya, di mana mahasiswa terlibat dalam 

proses pembuatan batik tulis serta menggali potensi ekonomi kreatif lokal 

berbasis budaya. 

 Seluruh kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif, kolaboratif, 

dan berbasis kebutuhan riil masyarakat. Dengan menerapkan metode survei 
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lapangan, wawancara, pelatihan teknis, dan pendekatan edukatif, Kelompok 47 

berhasil membangun sinergi yang positif dengan warga, perangkat kelurahan, serta 

komunitas lokal. 

 Melalui pelaksanaan KKN ini, mahasiswa tidak hanya 

mengimplementasikan ilmu secara praktis, tetapi juga membangun jiwa 

kepemimpinan, rasa tanggung jawab sosial, dan semangat bela negara. Program 

yang dilakukan mendukung SDGs poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi), poin 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), serta poin 11 (Kota dan 

Permukiman Berkelanjutan). 

 Sebagai hasil akhir, program-program ini diharapkan dapat terus 

berkelanjutan melalui pemberdayaan komunitas lokal yang telah menerima 

pelatihan dan pendampingan. Kelompok 47 berharap kontribusi ini menjadi bagian 

dari upaya nyata dalam memperkuat kemandirian masyarakat, membangun 

ekosistem digital berbasis komunitas, serta menciptakan model pemberdayaan yang 

dapat direplikasi di wilayah lain di masa depan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

 Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Bela Negara berbasis 

Sustainable Development Goals (SDGs) yang dilaksanakan di Kelurahan Dukuh 

Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya, dilatarbelakangi oleh urgensi 

keterlibatan mahasiswa dalam pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal dan 

penguatan ketahanan ekonomi di era transformasi digital. Kegiatan ini tidak hanya 

menjadi bagian dari implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya 

pengabdian kepada masyarakat, tetapi juga sarana konkret mahasiswa dalam 

menginternalisasi nilai-nilai bela negara melalui kontribusi langsung di lingkungan 

Masyarakat. 

 Kelurahan Dukuh Sutorejo merupakan wilayah padat penduduk di Surabaya 

bagian timur dengan komposisi masyarakat yang cukup heterogen. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik Surabaya tahun 2024, wilayah ini dihuni oleh ribuan 

kepala keluarga dengan karakteristik sosial ekonomi yang beragam, mulai dari 

pekerja sektor formal, informal, hingga pelaku wirausaha mikro. Salah satu 

keunggulan lokal yang cukup menonjol adalah keberadaan berbagai unit Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tersebar hampir di seluruh RT/RW, 

meliputi bidang usaha kuliner rumahan, jasa laundry, kerajinan tangan, produk 

fashion, hingga industri kreatif berbasis komunitas. Fenomena ini sejalan dengan 

studi (Gobal, R., & Allo, Y. T., 2024), yang menyatakan bahwa pengembangan 

UMKM di kawasan urban memiliki peran vital dalam menyerap tenaga kerja, 
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menstimulasi pertumbuhan ekonomi lokal, dan meningkatkan indeks pembangunan 

manusia (IPM). 

 Meskipun secara kuantitas UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo cukup 

banyak, dari sisi kualitas dan daya saing, masih banyak pelaku usaha yang belum 

mampu mengakses peluang pasar secara optimal. Permasalahan klasik yang 

dihadapi antara lain adalah rendahnya literasi digital, minimnya keterampilan 

pemasaran berbasis teknologi, manajemen keuangan yang belum terstruktur, serta 

keengganan dalam memanfaatkan platform digital seperti e-commerce dan media 

sosial untuk promosi produk (Saeka, S., & Asraf, A., 2024). Padahal, di era 

Revolusi Industri 4.0 dan menuju Society 5.0, pemanfaatan teknologi digital 

menjadi elemen kunci bagi keberlanjutan UMKM (Nugroho, R. H., & Andarini, S., 

2020). 

 Sebagai respons terhadap situasi tersebut, tim mahasiswa KKN Tematik 

merancang tiga program kegiatan unggulan yang saling terintegrasi dan dirancang 

berdasarkan hasil observasi, diskusi dengan perangkat kelurahan, serta asesmen 

kebutuhan masyarakat. Program pertama adalah Seminar Digitalisasi UMKM: Go 

International Market, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar tentang 

pentingnya digitalisasi, membekali pelaku usaha dengan strategi pemasaran digital, 

serta memotivasi pelaku UMKM agar siap memasuki pasar nasional dan global. 

Seminar ini tidak hanya menyajikan teori, tetapi juga praktik langsung penggunaan 

platform digital seperti WhatsApp Business, Instagram, Facebook, Google 

Bisnisku, dan pembuatan katalog produk digital. 

 Program kedua yang menjadi fokus intervensi adalah Pendampingan Usaha 

Sablon Karang Taruna RW 04. Unit usaha sablon yang sebelumnya sempat berjalan 
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di lingkup kelurahan diketahui sudah tidak aktif karena keterbatasan pengurus dan 

alat produksi. Setelah berkoordinasi dengan pihak kelurahan, mahasiswa kemudian 

menggandeng Karang Taruna RW 04 sebagai mitra program. Karang Taruna ini 

dinilai memiliki semangat kewirausahaan, sumber daya pemuda yang aktif, serta 

minat terhadap usaha sablon meskipun masih skala kecil. Pendampingan dilakukan 

melalui pelatihan teknis sablon manual, pengenalan desain grafis dasar dengan 

aplikasi seperti Canva dan CorelDRAW, serta edukasi pemasaran digital berbasis 

media sosial dan marketplace. Inisiatif ini sesuai dengan temuan (Puspitasari, S. 

W., Efendi, Y. K., Widyaswari, M., Salim, T. F., & Islami, Z., 2025), yang 

menyebut bahwa organisasi pemuda seperti Karang Taruna memiliki potensi besar 

dalam mendukung ekonomi komunitas apabila diberdayakan secara sistematis. 

 Program ketiga, yaitu Pemetaan Google Maps UMKM Lokal, dirancang 

sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan promosi dan informasi usaha yang 

masih banyak bergantung pada metode konvensional seperti brosur cetak atau 

promosi dari mulut ke mulut. Mahasiswa melakukan survei langsung ke pelaku 

usaha di wilayah Dukuh Sutorejo, mengumpulkan informasi terkait nama usaha, 

jenis produk, kontak pemilik, titik koordinat GPS, serta jam operasional. Data 

tersebut diolah menjadi profil usaha digital dan dimasukkan ke dalam platform 

Google Maps, sehingga memudahkan konsumen maupun mitra potensial untuk 

menemukan lokasi dan informasi usaha secara cepat dan akurat. Upaya ini 

mendukung prinsip keterbukaan informasi dan visibilitas bisnis yang merupakan 

bagian dari pembangunan infrastruktur ekonomi digital berbasis komunitas 

(Azizah, S., Pt, S., Sos, M., & Commun, M., 2025). 
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 Ketiga program tersebut bukanlah entitas yang berdiri sendiri, melainkan 

dirancang sebagai satu rangkaian strategi pemberdayaan masyarakat secara holistik. 

Seminar digital menjadi pintu masuk penyadaran dan transfer pengetahuan, 

pendampingan usaha sablon menjadi praktik pemberdayaan ekonomi komunitas, 

sedangkan pemetaan UMKM merupakan infrastruktur informasi digital yang 

memperkuat aspek promosi dan transparansi. Ketiganya saling melengkapi untuk 

menciptakan ekosistem pemberdayaan yang berkelanjutan. 

 Secara keseluruhan, pelaksanaan KKN Tematik Bela Negara SDGs di 

Dukuh Sutorejo ini berupaya mendukung pencapaian SDGs poin 8 dan 11. Selain 

itu, mahasiswa juga diarahkan untuk menumbuhkan semangat nasionalisme, jiwa 

kepemimpinan, serta kepekaan sosial melalui interaksi langsung dengan 

masyarakat. Mahasiswa tidak hanya belajar mengimplementasikan teori di 

lapangan, tetapi juga menjadi agen perubahan yang membantu memperkuat 

kemandirian ekonomi lokal dan resilien masyarakat di era digital. 

1.2 Perumusan Program Kegiatan 

1.2.1 Program Kegiatan 1 — Seminar Digitalisasi UMKM: Go International 

Market 

 Seminar ini dirancang sebagai program pembuka untuk meningkatkan 

literasi digital pelaku UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo. Tujuan utamanya 

adalah memberikan pemahaman dasar tentang pentingnya digitalisasi usaha, 

mengenalkan berbagai platform digital yang mudah diakses, serta mempraktikkan 

strategi promosi online yang hemat biaya namun efektif. 

 Materi seminar mencakup pengenalan digital marketing, cara membuat 

katalog produk digital, strategi promosi melalui WhatsApp Business, Instagram, 
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Facebook, dan Google Bisnisku, serta tips membangun kepercayaan konsumen 

secara online. Metode pelaksanaan dikemas dalam bentuk presentasi materi, diskusi 

interaktif, tanya jawab, dan praktik sederhana. 

 Seminar ini diikuti oleh pelaku UMKM aktif, UMKM pemula, serta warga 

yang memiliki usaha rumahan namun belum maksimal memanfaatkan teknologi 

digital. Dengan seminar ini, diharapkan peserta dapat mulai mengembangkan 

usahanya ke pasar yang lebih luas, bahkan siap menjajaki peluang ekspor produk 

ke pasar internasional. Program ini mendukung SDGs Poin 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) serta SDGs Poin 11 (Kota dan Permukiman yang 

Berkelanjutan) melalui penguatan kapasitas usaha lokal berbasis teknologi. 

1.2.2 Program Kegiatan 2 — Pengelolaan dan Pendampingan Usaha Sablon 

Karang Taruna RW 004 

 Program ini disusun untuk memberdayakan Karang Taruna RW 04 Dukuh 

Sutorejo melalui penguatan unit usaha sablon sebagai bentuk usaha kreatif berbasis 

komunitas. Kegiatan meliputi pelatihan teknis sablon manual, dasar desain grafis 

menggunakan Canva dan CorelDRAW, pembuatan mockup digital, hingga praktik 

pemasaran melalui WhatsApp Business, marketplace, dan media sosial. 

 Selain mengajarkan keterampilan produksi sablon berkualitas, peserta juga 

dibimbing mempraktikkan strategi promosi digital yang terjangkau dan efektif agar 

produk mudah dikenal konsumen lebih luas. Pendampingan ini diharapkan 

menumbuhkan pola pikir kewirausahaan kreatif, meningkatkan kepercayaan diri 

anggota Karang Taruna, serta membuka peluang usaha baru di tingkat RW. 

 Program ini mendukung SDGs Poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi) dengan mendorong terciptanya lapangan kerja mandiri, serta SDGs Poin 
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11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan) melalui pemberdayaan komunitas 

pemuda agar produktif dan adaptif di era digital. 

1.2.3 Program Kegiatan 3 — Pemetaan Google Maps UMKM Lokal Dukuh 

Sutorejo 

 Program ini bertujuan mendata, memetakan, dan mendigitalisasi titik lokasi 

UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo melalui Google Maps, agar lebih mudah 

diakses konsumen, mitra usaha, dan pihak terkait. Kegiatan ini diawali dengan 

survei lapangan dan wawancara untuk mengidentifikasi jenis usaha, produk 

unggulan, lokasi, dan informasi kontak. Data yang terkumpul kemudian diolah dan 

diinput ke Google Maps, lengkap dengan deskripsi usaha, jam operasional, foto, 

dan titik koordinat yang akurat. 

 Melalui pemetaan digital ini, setiap UMKM memiliki profil bisnis online 

yang dapat diakses publik sebagai sarana promosi dan branding. Hasil akhirnya 

berupa direktori digital UMKM yang mendukung visibilitas, membuka peluang 

kerja sama, dan mendukung pengembangan potensi ekonomi kreatif lokal. Program 

ini juga menghasilkan infografis sebaran UMKM dan rekomendasi pengembangan 

simpul ekonomi kreatif bagi kelurahan. 

 Kegiatan ini mendukung SDGs Poin 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 

Ekonomi) dengan meningkatkan akses pasar bagi pelaku UMKM, serta mendukung 

SDGs Poin 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan) melalui penguatan 

infrastruktur informasi digital berbasis komunitas. 

1.3 Tujuan 

1. Meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam memanfaatkan teknologi 

digital melalui seminar, pendampingan, dan pemetaan usaha. 
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2. Memberdayakan Karang Taruna RW 04 agar mampu mengelola unit usaha 

sablon secara profesional dan mandiri. 

3. Mengembangkan ekosistem informasi digital UMKM melalui pemetaan 

berbasis Google Maps untuk memperluas jangkauan pasar. 

4. Mengintegrasikan nilai-nilai bela negara dan SDGs ke dalam praktik nyata 

di masyarakat. 

5. Memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu, 

membangun soft skill, dan berkontribusi dalam penguatan ekonomi lokal. 

1.4 Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa: 

a. Mengaplikasikan ilmu akademik secara nyata dalam masyarakat. 

b. Meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja tim, dan 

kepemimpinan. 

c. Mendapatkan pengalaman dalam menyusun, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pemberdayaan masyarakat. 

d. Menumbuhkan jiwa sosial, nasionalisme, dan tanggung jawab 

sebagai bagian dari bela negara. 

2. Bagi Mitra Masyarakat (UMKM & Karang Taruna): 

a. Mendapatkan pelatihan dan pendampingan praktis dalam digitalisasi 

usaha. 

b. Meningkatkan daya saing melalui strategi pemasaran dan branding 

yang lebih modern. 

c. Memperoleh profil usaha di Google Maps yang dapat memperluas 

jangkauan konsumen. 
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d. Mendapatkan dukungan pengembangan kapasitas dan kepercayaan 

diri dalam menjalankan usaha. 

3. Bagi Perguruan Tinggi: 

a. Menunjukkan komitmen dalam melaksanakan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat. 

b. Meningkatkan citra institusi sebagai kampus yang peduli terhadap 

isu sosial dan ekonomi lokal. 

c. Mendukung pencapaian SDGs melalui program pemberdayaan yang 

terukur dan berdampak. 

d. Menghasilkan model kolaborasi yang bisa direplikasi untuk 

kegiatan KKN tematik lainnya. 
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BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN 

2.1 Pelaksanaan Program 

2.1.1 Program Pengenalan Anggota dengan Lingkungan KKN 

• Apel Pelepasan Mahasiswa KKN Tematik Oleh Rektor UPN Veteran 

Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

KKN merupakan bentuk pengabdian nyata mahasiswa sebagai 

bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Universitas Pembangunan 

Gambar 2. 1 Apel Pemberangkatan KKN 

Gambar 2. 2 Foto Bersama Anggota KKN Kelompok 47 



9 
 

Nasional “Veteran” Jawa Timur memulai pelaksanaan KKN 2025 dengan 

Apel Keberangkatan pada 1 Juli 2025, diikuti seluruh peserta dari berbagai 

fakultas, termasuk Kelompok 47 yang ditempatkan di Kelurahan Dukuh 

Sutorejo, Surabaya. 

Apel ini tidak sekadar seremoni, melainkan momen penting untuk 

menanamkan tanggung jawab, integritas, dan semangat nasionalisme. 

Mahasiswa diharapkan menjadi agen perubahan yang membawa nilai 

keilmuan, etika akademik, dan semangat bela negara untuk menghadapi 

tantangan sosial di masyarakat. 

Dengan program berbasis kebutuhan riil dan prinsip pembangunan 

berkelanjutan, mahasiswa diharapkan memberikan kontribusi nyata yang 

berdampak langsung dan jangka panjang. Kegiatan ini juga bertujuan 

memperkuat sinergi antara mahasiswa, perguruan tinggi, pemerintah, dan 

masyarakat demi pembangunan yang inklusif dan partisipatif. 

• Pengenalan Wilayah dan Survei Awal di Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

 

 

 

 

  

Kelurahan Dukuh Sutorejo merupakan salah satu wilayah 

administratif di Kecamatan Mulyorejo, Kota Surabaya, Jawa Timur. 

Gambar 2. 3 Kelurahan Dukuh Sutorejo 
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Terletak di bagian timur kota, kelurahan ini memiliki posisi strategis dengan 

akses yang baik terhadap fasilitas pendidikan, kesehatan, transportasi, dan 

pusat komersial. Secara geografis, wilayah ini berbatasan dengan Kelurahan 

Sukolilo Baru di utara, Kalijudan di selatan, Mulyorejo di barat, dan Kalisari 

di timur. Letaknya yang strategis menjadikan Dukuh Sutorejo sebagai 

kawasan dengan pertumbuhan permukiman dan aktivitas ekonomi yang 

cukup pesat. 

Sebagai langkah awal pelaksanaan KKN Tematik Tahun 2025, 

Kelompok 47 melakukan kunjungan dan survei lapangan ke Kelurahan 

Dukuh Sutorejo pada 1 Juli 2025, tepat setelah apel keberangkatan dari 

kampus. Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal kondisi wilayah, 

membangun komunikasi awal dengan perangkat kelurahan, serta menggali 

informasi dasar guna merancang program kerja yang relevan dan tepat 

sasaran. Dalam kunjungan tersebut, tim melakukan koordinasi langsung 

dengan aparat kelurahan, termasuk diskusi mengenai kondisi sosial, 

ekonomi, serta dinamika kependudukan setempat. Fokus utama survei 

adalah pemetaan potensi dan sebaran pelaku UMKM, yang menjadi 

penggerak utama ekonomi lokal di wilayah tersebut. 

• Pendekatan Awal Terhadap Masyarakat dan UMKM Sekitar 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Pendekatan Terhadap RW 04 



11 
 

Sebagai langkah awal pelaksanaan KKN Tematik 2025, Tim 

Kelompok 47 mengedepankan pendekatan langsung kepada masyarakat, 

khususnya para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Kelurahan Dukuh Sutorejo. Pendekatan ini dilakukan melalui survei 

lapangan dan wawancara mendalam dengan perangkat Rukun Warga (RW) 

di beberapa wilayah, yakni RW 1, 2, 3, 4, 7, dan 9. Langkah ini dianggap 

penting sebagai dasar perencanaan program, agar informasi yang diperoleh 

relevan dan mencerminkan kondisi faktual di lapangan. 

Dalam proses penggalian data, tim memetakan profil usaha mikro 

yang ada, mencakup jenis usaha, skala produksi, jumlah tenaga kerja, serta 

hambatan yang dihadapi dalam pengembangan bisnis. Wawancara juga 

diarahkan untuk memahami karakter sosial ekonomi masing-masing 

lingkungan, termasuk tingkat partisipasi warga dalam kegiatan ekonomi 

lokal, pola interaksi sosial yang memengaruhi iklim usaha, serta potensi dan 

peluang yang bisa dikembangkan lebih lanjut. Temuan awal ini menjadi 

fondasi penting bagi penyusunan program kerja yang kontekstual, tepat 

sasaran, dan berorientasi pada dampak jangka panjang bagi penguatan 

ekonomi masyarakat setempat. 

2.1.2 Program Kerja Inisiasi Kelompok 47 KKN 

Kelompok 47 KKN SDGs Tematik Bela Negara yang ditempatkan di 

Kelurahan Dukuh Sutorejo telah melaksanakan serangkaian program kerja yang 

diantaranya adalah sebagai berikut: 
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• Pemetaan Google Maps untuk UMKM Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu program utama yang dilaksanakan oleh Tim KKN 

Kelompok 47 dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya poin 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi) dan poin 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), 

adalah kegiatan bertajuk “Pemetaan Google Maps untuk UMKM 

Kelurahan Dukuh Sutorejo”. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

visibilitas dan aksesibilitas pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) melalui pemanfaatan teknologi digital, khususnya Google Maps. 

Sebelum pelaksanaan pemetaan, tim melakukan pendekatan awal 

dengan menyambangi perangkat RW di wilayah Kelurahan Dukuh 

Sutorejo. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi UMKM dan karakteristik sosial ekonomi masyarakat. 

Survei awal dilakukan di RW 1, 2, dan 9, kemudian dilanjutkan ke RW 3, 

Gambar 2. 5 Pemetaan dan Pendataan 

UMKM Keripik Pisang 
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4, dan 7. Hasil dari survei ini menjadi dasar perencanaan kegiatan pemetaan 

yang lebih terarah dan sesuai kebutuhan lapangan. 

Pelaksanaan pemetaan dilakukan selama dua hari, yaitu pada 

tanggal 7 dan 8 Juli 2025. 

➢ Pada hari pertama, tim mengawali kegiatan dengan koordinasi 

bersama perangkat kelurahan untuk menyampaikan tujuan program 

serta memperoleh arahan mengenai wilayah yang menjadi prioritas 

pemetaan. Selanjutnya, tim dibagi ke dalam beberapa kelompok 

kecil untuk melakukan survei lapangan secara door-to-door. Setiap 

kelompok membawa instrumen pendataan berupa kuesioner dan 

form identifikasi usaha yang mencakup informasi seperti jenis 

usaha, skala produksi, jumlah tenaga kerja, omset, dan kendala 

usaha. Fokus kegiatan hari pertama adalah pengumpulan data 

UMKM di RW 01 hingga RW 05. 

➢ Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada pemetaan titik lokasi 

UMKM menggunakan Google Maps. Tim melakukan verifikasi dan 

penandaan titik koordinat usaha berdasarkan hasil pendataan 

sebelumnya. Setiap lokasi diberi label sesuai dengan nama usaha 

dan kategori produk atau jasa. Selain itu, tim juga melakukan 

wawancara mendalam dengan beberapa pelaku UMKM yang 

dianggap representatif untuk menggali tantangan yang mereka 

hadapi, seperti perizinan, pemasaran, akses permodalan, dan 

pemanfaatan teknologi digital. 
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Seluruh hasil kegiatan, mulai dari data, dokumentasi foto, hingga 

hasil pemetaan, dikompilasi sebagai bahan analisis. Data ini digunakan 

untuk menyusun rekomendasi program yang lebih tepat sasaran guna 

mendukung penguatan UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo secara 

berkelanjutan. 

• Seminar Ekspor-Impor: Umkm Go International 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai upaya mendorong pengembangan dan peningkatan daya 

saing UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo, Tim KKN Kelompok 47 

menyelenggarakan seminar bertajuk “UMKM Go International Market” 

pada 10 Juli 2025, bertempat di Balai RW Kelurahan Dukuh Sutorejo. 

Gambar 2. 6 Pembukaan oleh MC pada Seminar 

"UMKM Go International Market" 

Gambar 2. 7 Penyampaian Materi oleh Pemateri Seminar  

"UMKM Go International Market" 
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Kegiatan ini terbuka untuk umum dan diikuti oleh pelaku UMKM, anggota 

Karang Taruna, ibu-ibu PKK, serta tokoh masyarakat setempat. Tujuan 

utama seminar ini adalah memberikan pemahaman tentang pentingnya 

digitalisasi usaha dan memperluas wawasan pelaku UMKM mengenai 

peluang ekspor-impor menuju pasar global. 

Acara diawali dengan sambutan dari dosen pembimbing lapangan 

dan Lurah Dukuh Sutorejo yang menekankan pentingnya kolaborasi antara 

perguruan tinggi, pemerintah, dan masyarakat dalam meningkatkan literasi 

digital dan internasionalisasi UMKM. Seminar dilanjutkan dengan 

pemaparan materi oleh dua narasumber dari kalangan akademisi yang 

memiliki pengalaman dalam mendampingi UMKM menembus pasar 

internasional. 

Materi yang disampaikan mencakup strategi pemasaran digital, 

pembuatan katalog produk digital, branding melalui media sosial, tahapan 

menjadi eksportir pemula, proses legalitas dan sertifikasi produk (SNI, 

Halal, BPOM), riset pasar internasional, hingga pemanfaatan platform 

ekspor digital seperti Shopee Export, Tokopedia Internasional, dan Alibaba. 

Selain pemaparan materi, sesi diskusi interaktif menjadi momen penting 

bagi peserta untuk menyampaikan pertanyaan dan berbagi kendala riil 

dalam pengembangan usaha mereka. 

Kegiatan ini ditutup dengan dokumentasi serta pemberian sertifikat 

kepada para pemateri. Program ini menjadi wujud konkret kontribusi 

edukatif bagi pelaku UMKM dalam mempersiapkan diri menghadapi 

tantangan era digital dan potensi pasar global. 
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• Pelatihan dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna 

Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Sebagai bagian dari misi pengabdian masyarakat dan komitmen 

terhadap pemberdayaan pemuda serta pengembangan ekonomi kreatif lokal, 

Tim KKN Kelompok 47 melaksanakan program “Pelatihan dan 

Pendampingan Usaha Sablon” yang ditujukan kepada anggota Karang 

Taruna RW 04 Kelurahan Dukuh Sutorejo. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

18 Juli 2025. 

Karang Taruna sebagai organisasi kepemudaan di tingkat kelurahan 

memiliki potensi besar dalam mendorong kegiatan sosial dan ekonomi. 

Namun, di Dukuh Sutorejo, unit usaha sablon yang pernah dijalankan dan 

dikelola oleh Karang Taruna RW 04 sempat mengalami kevakuman akibat 

keterbatasan SDM, minimnya pelatihan teknis berkelanjutan, serta 

kurangnya pendampingan dalam aspek manajerial dan pemasaran. Melihat 

hal tersebut, pelatihan ini tidak hanya difokuskan pada aspek teknis 

produksi sablon, tetapi juga mencakup strategi bisnis dan pemasaran digital 

agar lebih relevan dan berdaya guna. 

Program ini bertujuan membekali anggota Karang Taruna dengan 

keterampilan sablon serta kemampuan dasar manajerial untuk menjalankan 

usaha secara mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga diarahkan untuk: 

➢ Meningkatkan kreativitas pemuda dalam menghasilkan produk 

bernilai jual tinggi; 

➢ Memberikan pemahaman tentang kewirausahaan dan pemasaran 

digital; 



17 
 

➢ Mendorong terbentuknya unit usaha sablon yang berkelanjutan di 

bawah pengelolaan Karang Taruna RW 04; dan 

➢ Menghidupkan kembali semangat kolektif serta jiwa wirausaha di 

kalangan pemuda setempat. 

Melalui kegiatan ini, diharapkan tercipta ekosistem usaha pemuda 

yang produktif, adaptif, dan berkelanjutan, serta mampu menjadi pendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal berbasis komunitas. 

Pelatihan ini dilaksanakan dalam tiga sesi utama yang saling 

terintegrasi: 

1) Pelatihan Desain untuk Sablon 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta diberikan pengenalan dasar tentang desain grafis 

menggunakan perangkat lunak yang mudah diakses, seperti Canva 

dan CorelDRAW. Materi mencakup teori dasar elemen desain 

(tipografi, warna, komposisi), serta latihan membuat mock-up 

produk sablon seperti kaos, tote bag, dan merchandise lainnya. Sesi 

ini bersifat praktis, sehingga peserta dapat langsung mencoba 

Gambar 2. 8 Pelatihan Desain untuk Sablon 
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mendesain dan mencetak hasil desain menggunakan mesin heat 

press yang disediakan maupun secara manual. 

2) Pelatihan Produksi Sablon 

 

 

 

 

 

 

 

Sesi ini dipandu langsung oleh seorang praktisi usaha sablon 

yang telah berpengalaman di bidangnya. Pemateri memberikan 

demonstrasi proses produksi sablon digital menggunakan teknik 

heat press, bahan sablon transfer paper, serta manual. Peserta 

diajarkan mulai dari persiapan bahan, pencetakan desain, 

penyesuaian suhu mesin, hingga proses finishing produk. Dengan 

pendekatan hands-on, peserta tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga dapat mempraktikkan secara langsung setiap tahapan produksi. 

3) Pelatihan Pemasaran dan Branding Digital 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 9 Pelatihan Produksi Sablon 

Gambar 2. 10 Pelatihan Pemasaran dan Branding Digital 
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Sesi ini membekali peserta dengan pengetahuan dasar 

mengenai penyusunan rencana usaha, manajemen keuangan, 

pencatatan stok, penetapan harga jual, serta pengelolaan bahan baku 

dan logistik produksi. Selain itu, peserta dilatih membangun 

kehadiran digital melalui media sosial, dengan praktik membuat 

akun Instagram dan WhatsApp Business, serta pembuatan konten 

promosi visual yang menarik dan konsisten. Simulasi interaksi 

pelanggan turut diberikan sebagai bekal menghadapi tantangan 

pemasaran di era digital. 

• Senam Sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 1 Agustus 2025, Kelompok 47 KKN menginisiasi 

kegiatan Senam Sehat yang terbuka untuk seluruh warga serta diikuti oleh 

perangkat kelurahan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebugaran tubuh melalui olahraga 

ringan yang dapat dilakukan bersama-sama. Senam dimulai pada pukul 

07.00 WIB di halaman kantor kelurahan dengan dipandu oleh instruktur 

yang telah disiapkan oleh tim KKN. 

Gambar 2. 11 Senam Sehat Bersama 
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Sebelum kegiatan dimulai, panitia melakukan persiapan meliputi 

penataan area, pemasangan pengeras suara, serta pengecekan peralatan 

penunjang. Warga yang hadir disambut hangat oleh tim KKN, dan suasana 

kebersamaan langsung tercipta sejak awal acara. Pemilihan waktu pagi hari 

dimaksudkan agar peserta dapat berolahraga dengan kondisi udara yang 

masih segar dan nyaman. 

2.1.3 Pendampingan Program Kelurahan 

• Pendampingan Pendataan IKD (Identitas Kependudukan Digital) 

serta Cek Kesehatan Pada Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 12 Pendampingan Kelurahan Melakukan 

Aktivasi IKD pada Warga 

Gambar 2. 13 Layanan Cek Kesehatan Gratis pada Warga 



21 
 

Sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat, Kelompok 47 KKN 

turut berperan aktif dalam mendukung program pemerintah Kelurahan 

Dukuh Sutorejo melalui kegiatan pendampingan pendataan Identitas 

Kependudukan Digital (IKD) dan layanan cek kesehatan gratis. Kegiatan 

yang dilaksanakan pada 3 Juli 2025 ini bertujuan untuk mendorong 

transformasi digital di bidang administrasi kependudukan sekaligus 

meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya menjaga kesehatan secara 

rutin. 

Program IKD merupakan inovasi digital yang dikembangkan 

sebagai pengganti KTP fisik, guna mempermudah akses dan meningkatkan 

keamanan data kependudukan. Kelurahan Dukuh Sutorejo menjadi salah 

satu wilayah yang aktif mendorong warganya untuk melakukan aktivasi 

IKD, dan Kelompok 47 dipercaya mendampingi proses awal melalui 

pendataan warga yang hendak mengikuti layanan ini. 

Dalam pelaksanaannya, Kelompok 47 bertugas mencatat data 

penting seperti nama lengkap, NIK, dan nomor telepon aktif warga secara 

manual dan sistematis. Data tersebut kemudian diserahkan kepada petugas 

kelurahan untuk proses verifikasi dan aktivasi IKD melalui aplikasi 

Dukcapil. Selain membantu proses administrasi, kami juga memberikan 

edukasi singkat mengenai manfaat IKD, seperti kemudahan akses data 

melalui ponsel, pengurangan risiko kehilangan dokumen fisik, dan efisiensi 

pelayanan publik. 

Sebagai pelengkap kegiatan, layanan cek kesehatan gratis juga 

disediakan untuk warga yang hadir. Pemeriksaan meliputi tekanan darah 
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dan kadar gula darah, dan mendapat respons positif dari masyarakat, 

khususnya warga lanjut usia dan ibu rumah tangga. Melalui kegiatan ini, 

terbangun sinergi antara mahasiswa, perangkat kelurahan, dan masyarakat 

dalam mendorong pelayanan publik yang inklusif dan berorientasi pada 

kesejahteraan bersama. 

• Kunjungan Kegiatan MPLS TK Tunas Bangsa 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai bagian dari program pengabdian di bidang pendidikan, 

Kelompok 47 KKN melakukan pendampingan kegiatan Masa Pengenalan 

Lingkungan Sekolah (MPLS) di TK Tunas Bangsa, Kelurahan Dukuh 

Sutorejo, pada awal tahun ajaran 2025/2026. Kegiatan ini bertujuan 

Gambar 2. 15 13 Pendampingan Kelurahan pada MPLS 

TK Tunas Bangsa 

Gambar 2. 14 Observasi Mahasiswa KKN Kelompok 47 

Terhadap Kegiatan MPLS TK Tunas Bangsa 



23 
 

mendukung proses adaptasi anak usia dini dalam memasuki lingkungan 

belajar yang aman, menyenangkan, dan inklusif. 

MPLS merupakan tahap penting bagi anak-anak dalam mengenal 

guru, teman sebaya, serta rutinitas sekolah. Melalui kehadiran langsung di 

kelas, Kelompok 47 turut menciptakan suasana belajar yang ramah dan 

mendukung transisi anak-anak ke dunia pendidikan formal. 

Selama kegiatan, kami terlibat dalam sesi pengenalan lingkungan 

sekolah, permainan edukatif dan motorik, serta aktivitas interaktif seperti 

lagu dan cerita bergambar. Kami juga melakukan observasi metode 

pembelajaran dan interaksi sosial di kelas, serta berdiskusi dengan para guru 

untuk memahami strategi pengajaran dan tantangan dalam pendidikan anak 

usia dini. 

• Kunjungan Monitoring Pelayanan Perekaman E-KTP pada Siswa di 

SMA Muhammadiyah 7 Surabaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sebagai bentuk dukungan terhadap program pemerintah di bidang 

administrasi kependudukan, Kelompok 47 KKN turut berpartisipasi dalam 

kegiatan monitoring pelayanan perekaman E-KTP yang diselenggarakan 

Gambar 2. 16 Pelayanan Perekaman E-KTP pada Siswa 

di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya 
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oleh Dispendukcapil Kota Surabaya pada 14 Juli 2025 di SMA 

Muhammadiyah 7 Surabaya. 

Kegiatan ini merupakan bagian dari program jemput bola 

Dispendukcapil untuk memudahkan pelajar SMA/sederajat yang telah atau 

akan berusia 17 tahun dalam melakukan perekaman E-KTP. Tujuannya 

adalah mempercepat cakupan kepemilikan E-KTP sekaligus meningkatkan 

kesadaran tertib administrasi sejak usia muda. 

Kelompok 47 terlibat dalam proses monitoring dan pendampingan, 

termasuk mendata siswa peserta perekaman serta membantu memperlancar 

proses antrean. Kami juga mengamati langsung tahapan perekaman, mulai 

dari verifikasi dokumen, pengambilan data biometrik (sidik jari, foto wajah, 

retina), hingga input data ke sistem Dispendukcapil. 

Keterlibatan ini menjadi pengalaman berharga dalam memahami 

sistem pelayanan publik secara langsung, sekaligus membangun kolaborasi 

positif antara sekolah, instansi pemerintah, dan generasi muda penerima 

layanan. 

• Kunjungan Karya dan Pembuatan Batik Tulis di Rumah Padat Karya 

Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2. 17 Kunjungan ke Rumah Padat Karya 
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Sebagai bagian dari pengabdian masyarakat dan dukungan terhadap 

ekonomi kreatif berbasis budaya lokal, Kelompok 47 KKN mengunjungi 

Rumah Padat Karya di Kelurahan Dukuh Sutorejo pada 21 Juli 2025. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengenal peran Rumah Padat Karya dalam 

memberdayakan masyarakat melalui kegiatan produktif, khususnya dalam 

pelestarian seni batik tulis. 

Rumah Padat Karya merupakan inisiatif kelurahan untuk 

menciptakan lapangan kerja berbasis komunitas, dengan fokus pada 

peningkatan keterampilan, kemandirian, dan pelestarian budaya. Salah satu 

kegiatan utamanya adalah produksi batik tulis bermotif lokal yang 

mencerminkan nilai budaya masyarakat setempat. 

Dalam kunjungan ini, kami berdiskusi langsung dengan pengelola, 

mengamati proses membatik mulai dari menggambar motif hingga 

pewarnaan, serta mengikuti praktik dasar membatik menggunakan canting. 

Pengalaman ini memberikan pemahaman bahwa batik bukan hanya produk 

kerajinan, melainkan juga seni yang menuntut presisi, kesabaran, dan 

ketekunan. 

Kegiatan ini juga menjadi sarana menjalin kerja sama dengan 

pengelola sebagai mitra KKN serta meningkatkan apresiasi terhadap potensi 

karya lokal dalam mendorong ekonomi kreatif masyarakat. 
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 Sebagai bentuk partisipasi aktif, anggota kelompok KKN juga 

diberi kesempatan untuk mencoba praktik dasar membatik menggunakan 

canting. Dalam sesi ini, kami benar-benar merasakan betapa rumit dan 

halusnya proses membatik, serta pentingnya menjaga konsistensi dan 

presisi dalam setiap garis dan titik motif yang dibuat. 

• Kerja Bakti Rutinan Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada tanggal 25 Juli 2025, Kelompok 47 KKN berpartisipasi dalam 

kegiatan kerja bakti yang diinisiasi oleh pihak kelurahan. Kegiatan ini 

Gambar 2. 18 17 Praktik Membatik 

Menggunakan Canting 

Gambar 2. 19 Kerja Bakti di Kelurahan Dukuh Sutorejo 
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melibatkan perangkat kelurahan, warga setempat, serta perwakilan 

organisasi kemasyarakatan. Sebagai bentuk dukungan, kelompok KKN 

berkontribusi dalam pemasangan bendera merah putih di sejumlah titik 

strategis lingkungan sebagai bagian dari persiapan menyambut Hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80. 

Selain itu, kelompok KKN turut serta dalam kegiatan penanaman 

pohon di area yang telah ditentukan oleh pihak kelurahan. Seluruh 

rangkaian kegiatan dilaksanakan dengan semangat gotong royong dan 

koordinasi yang baik, mulai dari pembagian tugas hingga pelaksanaan di 

lapangan. Dengan kerjasama yang terjalin antara warga, perangkat 

kelurahan, dan mahasiswa KKN, proses kerja bakti berlangsung tertib, 

efisien, dan mencapai target yang telah direncanakan. 

2.2 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

2.2.1 Pemetaan Google Maps UMKM Dukuh Sutorejo 

a. Survei awal: koordinasi dengan perangkat RW untuk menentukan lokasi 

prioritas. 

b. Hari pertama: pendataan door-to-door menggunakan kuesioner (jenis 

usaha, tenaga kerja, omzet, hambatan). 

c. Hari kedua: pemetaan titik lokasi di Google Maps (label usaha, deskripsi, 

jam operasional, foto). 

d. Metode: wawancara langsung, dokumentasi visual, verifikasi GPS, dan 

input data ke platform Google Maps. 

e. Hasil: direktori digital UMKM & rekomendasi penguatan ekonomi lokal. 
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2.2.2 Seminar Digitalisasi UMKM: Go International Market 

a. Pemateri: menghadirkan dosen kewirausahaan & pemasaran digital. 

b. Materi: strategi pemasaran digital, pembuatan katalog produk, 

pemanfaatan media sosial, legalitas & sertifikasi produk, riset pasar luar 

negeri, serta platform ekspor digital. 

c. Metode: presentasi interaktif, diskusi tanya jawab, praktik sederhana, 

serta pembagian modul digital. 

d. Penutup: dokumentasi & pemberian sertifikat partisipasi. 

2.2.3 Pelatihan & Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna 

a. Pelatihan desain grafis: pengenalan Canva & CorelDRAW, praktik 

membuat mock-up, hingga produksi sablon dengan mesin heat press. 

b. Pelatihan produksi sablon: demonstrasi langsung dari praktisi sablon 

mulai dari persiapan bahan, pencetakan, hingga finishing. 

c. Pelatihan pemasaran digital: penyusunan business plan, pencatatan 

keuangan sederhana, strategi harga, serta praktik promosi via Instagram 

& WhatsApp Business. 

d. Metode: kombinasi teori, praktik langsung (hands-on), simulasi promosi 

digital, dan pendampingan berkelanjutan. 

2.2.4 Pendampingan Program Kelurahan (Pendataan IKD & Cek Kesehatan) 

a. Kegiatan: membantu proses pendataan warga untuk aktivasi Identitas 

Kependudukan Digital (IKD). 

b. Metode: pencatatan data manual & digital, arahan teknis kepada warga, 

serta sosialisasi manfaat IKD. 
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c. Layanan tambahan: cek kesehatan gratis (tekanan darah, gula darah) bagi 

masyarakat yang hadir. 

d. Pendekatan: kolaboratif dengan perangkat kelurahan, pelayanan 

langsung, serta edukasi kesehatan. 

2.2.5 Kunjungan & Pendampingan MPLS di TK Tunas Bangsa 

a. Pengenalan lingkungan sekolah (kelas, ruang bermain, fasilitas). 

b. Permainan edukatif & motorik untuk melatih kerja sama dan sosial anak. 

c. Aktivitas pengenalan guru & teman melalui lagu, cerita, dan permainan 

kelompok. 

d. Observasi metode pengajaran dan interaksi siswa. 

e. Diskusi informal dengan guru tentang strategi pembelajaran. 

2.2.6 Monitoring Pelayanan Perekaman E-KTP di SMA Muhammadiyah 7 

a. Metode: partisipasi langsung dalam program jemput bola Dispendukcapil. 

b. Langkah: pendampingan proses perekaman data biometrik, sosialisasi 

fungsi E-KTP, serta monitoring kelancaran layanan. 

2.3 Pembahasan Pelaksanaan Program 

2.3.1 Hasil Kegiatan Berupa Jenis Kegiatan yang Telah Dilakukan 

• Program Pengenalan Anggota dengan Lingkungan KKN 

1) Apel Pelepasan Mahasiswa KKN Tematik Oleh Rektor UPN 

Veteran Jawa Timur 

Dalam apel pelepasan KKN, Rektor UPN “Veteran” Jawa 

Timur menyampaikan apresiasinya kepada para mahasiswa yang 

siap mengabdi di tengah masyarakat. Beliau menegaskan bahwa 

KKN bukan sekadar kewajiban akademik, tetapi merupakan proses 
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pembelajaran kehidupan yang membentuk karakter, mengasah 

kepekaan sosial, kemampuan berpikir kritis, dan kerja kolaboratif. 

Rektor juga berharap mahasiswa dapat menjadi representasi 

kampus yang adaptif dan solutif terhadap isu-isu masyarakat, 

dengan tetap menjaga etika, profesionalisme, dan menjunjung tinggi 

nama baik almamater berlandaskan nilai-nilai bela negara. 

Kelompok 47 mengikuti apel pelepasan dengan penuh 

semangat dan siap diterjunkan ke Kelurahan Dukuh Sutorejo. 

Berdasarkan survei awal dan koordinasi dengan kelurahan, 

kelompok ini telah menyusun program kerja yang berfokus pada 

pemberdayaan pemuda, ekonomi kreatif, literasi digital, dan 

pelestarian budaya lokal. 

Dengan bekal pengetahuan lintas disiplin, semangat bela 

negara, dan kemampuan kolaboratif, Kelompok 47 siap 

menjalankan peran sebagai pelaksana, fasilitator, dan jembatan 

antara masyarakat dan perubahan. 

2) Pengenalan Wilayah dan Survei Awal di Kelurahan Dukuh 

Sutorejo 

Survei lapangan pada 1 Juli 2025 di Kantor Kelurahan 

Dukuh Sutorejo memberikan gambaran awal tentang kondisi sosial-

ekonomi dan potensi UMKM setempat. Dari hasil diskusi, diketahui 

bahwa UMKM telah tercatat secara administratif, namun tingkat 

aktivitas dan jenis usahanya bervariasi antar-RW. 
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Beberapa wilayah menunjukkan geliat ekonomi lokal 

melalui usaha kuliner, jasa keterampilan, dan perdagangan kecil. 

Namun, masih terdapat wilayah yang menghadapi kendala, seperti 

keterbatasan sumber daya, akses pasar, dan rendahnya inisiatif 

kewirausahaan. 

Temuan ini menjadi dasar bagi Kelompok 47 KKN dalam 

merancang strategi pendampingan UMKM yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik tiap wilayah. 

3) Pendekatan Awal Terhadap Masyarakat dan UMKM Sekitar 

Survei awal di RW 01, RW 02, dan RW 09 Kelurahan Dukuh 

Sutorejo menunjukkan minimnya aktivitas UMKM. Hasil 

wawancara dengan Ketua RW mengungkap bahwa wilayah ini 

didominasi perumahan formal dan kompleks elit, dengan badan 

usaha berbentuk PT atau industri kecil yang lebih terstruktur. 

Akibatnya, UMKM skala rumah tangga kurang menonjol. Karakter 

wilayah yang tertutup serta sistem keamanan perumahan (gated 

community) turut menyulitkan akses dan pemetaan potensi ekonomi 

lokal secara menyeluruh. 

Tim KKN Kelompok 47 melakukan survei awal melalui 

komunikasi langsung dengan Ketua RW 03, RW 04, dan RW 07. 

Hasilnya menunjukkan aktivitas UMKM di wilayah ini cukup aktif 

dan beragam, mencakup kuliner rumahan, jasa keterampilan, dan 

perdagangan kecil. Meskipun belum melibatkan pelaku usaha secara 

langsung, informasi yang dihimpun sudah mencakup karakteristik 
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umum usaha, tantangan, dan kebutuhan dukungan. Temuan ini 

menjadi dasar penting dalam merancang strategi pendampingan 

UMKM yang lebih spesifik dan sesuai dengan kondisi tiap wilayah. 

• Program Kerja Inisiasi Kelompok 47 KKN 

Kelompok 47 KKN SDGs Tematik Bela Negara yang ditempatkan 

di Kelurahan Dukuh Sutorejo telah melaksanakan serangkaian program 

kerja yang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Pemetaan Google Maps untuk UMKM Kelurahan Dukuh 

Sutorejo 

Sebagai hasil dari program “Pemetaan Google Maps untuk 

UMKM Kelurahan Dukuh Sutorejo”, Tim KKN Kelompok 47 

berhasil memetakan 15 pelaku UMKM dari berbagai RW. Tiap titik 

dilengkapi informasi lengkap, seperti nama usaha, jenis produk/jasa, 

kategori, jam operasional, dan kontak, yang telah diverifikasi 

langsung di lapangan untuk menjamin akurasi. 

Digitalisasi ini diharapkan meningkatkan visibilitas usaha, 

memperluas jangkauan pasar, dan memudahkan pelanggan dalam 

mengakses informasi serta lokasi UMKM. Secara jangka panjang, 

langkah ini mendukung pertumbuhan omzet, jaringan pemasaran, 

serta kolaborasi, sejalan dengan tujuan SDGs poin 8 (Pekerjaan 

Layak & Pertumbuhan Ekonomi) dan poin 9 (Industri, Inovasi & 

Infrastruktur). 

2) Seminar Ekspor-Impor: Umkm Go International 
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Seminar “UMKM Go International Market” 

Seminar yang digelar pada 10 Juli 2025 di Balai RW Kelurahan 

Dukuh Sutorejo diikuti puluhan peserta, termasuk pelaku UMKM, 

Karang Taruna, ibu-ibu PKK, dan tokoh masyarakat. Antusiasme 

tinggi terlihat dari keaktifan peserta sepanjang acara. 

Dua narasumber menyampaikan materi seputar strategi 

pemasaran digital, pembuatan katalog online, branding lewat media 

sosial, legalitas produk, riset pasar luar negeri, serta penggunaan 

platform ekspor digital seperti Shopee Export, Tokopedia 

Internasional, dan Alibaba. 

Seminar ini meningkatkan literasi digital dan wawasan 

ekspor, mendorong pelaku UMKM lebih siap bersaing di pasar 

global. 

3) Pelatihan dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna 

Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Pelatihan diikuti ±20 anggota Karang Taruna Kelurahan 

Dukuh Sutorejo dengan antusiasme tinggi, terlihat dari partisipasi 

aktif dalam praktik produksi, tanya jawab strategi pemasaran, 

hingga ide kreatif pengembangan usaha. Beberapa peserta berminat 

membuat desain orisinal sebagai identitas produk khas Karang 

Taruna untuk memperkuat nilai ekonomi dan branding komunitas. 

Untuk keberlanjutan, tim memberikan materi pendukung, 

informasi pemasaran, serta template desain awal sebagai acuan. 

Bekal ini diharapkan memudahkan peserta melanjutkan 
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pembelajaran mandiri dan mengimplementasikan keterampilan 

dalam produksi nyata. 

Selain meningkatkan keterampilan teknis, pelatihan ini 

membangun kepercayaan diri pemuda dan mendorong kebangkitan 

unit usaha sablon Karang Taruna sebagai potensi ekonomi lokal. 

Kegiatan ini menjadi contoh kolaborasi mahasiswa, masyarakat, dan 

pelaku usaha dalam membangun kemandirian ekonomi berbasis 

komunitas, sekaligus model yang dapat direplikasi di wilayah lain 

untuk pemberdayaan pemuda Indonesia. 

4) Senam Sehat 

Kegiatan Senam Sehat berlangsung dengan antusiasme 

tinggi dari peserta. Warga dari kalangan Ibu-Ibu hingga lansia, turut 

ambil bagian dan mengikuti gerakan senam dengan penuh semangat. 

Kegiatan ini tidak hanya berdampak positif pada kesehatan fisik, 

tetapi juga mempererat hubungan sosial antara warga, perangkat 

kelurahan, dan mahasiswa KKN. 

Melalui kegiatan ini, kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya aktivitas fisik rutin semakin meningkat. Selain itu, 

adanya interaksi langsung antara tim KKN dan warga menjadi 

sarana efektif untuk memperkuat komunikasi dan membangun 

hubungan yang harmonis. Keberhasilan acara ini mendorong 

wacana untuk menjadikannya sebagai agenda rutin di kelurahan. 

• Pendampingan Program Kelurahan 
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1) Pendampingan Pendataan IKD (Identitas Kependudukan 

Digital) serta Cek Kesehatan Pada Masyarakat 

Kegiatan pendampingan pendataan Identitas Kependudukan 

Digital (IKD) dan cek kesehatan gratis di Kelurahan Dukuh Sutorejo 

diikuti puluhan warga dari berbagai RT dengan antusias tinggi. 

Proses berjalan tertib mulai dari registrasi oleh tim KKN hingga 

pemeriksaan kesehatan bergantian. Kehadiran mahasiswa 

Kelompok 47 membantu mempercepat alur, mengorganisir 

kegiatan, dan memudahkan warga dalam mengakses layanan. 

Layanan kesehatan, terutama pengukuran tekanan darah dan 

kadar gula, menarik minat lansia dan ibu rumah tangga yang jarang 

melakukan pemeriksaan rutin. Kegiatan ini sekaligus mendorong 

percepatan transformasi digital kependudukan dan meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan. 

Bagi Kelompok 47, kegiatan ini menjadi pengalaman 

berharga untuk terlibat langsung dalam pelayanan publik. Sinergi 

antara mahasiswa, pemerintah kelurahan, dan masyarakat terbukti 

mampu menciptakan kegiatan produktif yang bermanfaat langsung 

bagi warga. 

2) Kunjungan Kegiatan MPLS TK Tunas Bangsa 

Pendampingan MPLS di TK Tunas Bangsa menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran tematik “bermain sambil belajar” yang 

diterapkan guru sesuai dengan perkembangan anak usia dini. 

Suasana kelas hangat, positif, dan memperhatikan kondisi 
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emosional anak, sehingga menumbuhkan rasa nyaman, percaya diri, 

dan keterbukaan. 

Lingkungan sekolah yang rapi, bersih, penuh warna, dan 

dilengkapi alat permainan edukatif turut memicu rasa ingin tahu, 

imajinasi, dan kreativitas anak. Bagi mahasiswa, kegiatan ini 

memberi wawasan tentang pentingnya interaksi sosial, kesabaran, 

empati, dan pendekatan adaptif dalam membina anak usia dini. 

Pengalaman ini menegaskan bahwa pendidikan dimulai dari 

pendekatan yang membentuk rasa percaya diri, kemandirian, dan 

keberanian, bukan sekadar materi ajar. Kegiatan ini diharapkan 

mempererat hubungan sekolah, masyarakat, dan mahasiswa, 

sekaligus memotivasi guru dalam membentuk generasi masa depan 

melalui lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan 

mendukung. 

3) Kunjungan Monitoring Pelayanan Perekaman E-KTP pada 

Siswa di SMA Muhammadiyah 7 Surabaya 

Pelayanan perekaman E-KTP di SMA Muhammadiyah 7 

Surabaya mendapat sambutan positif dari siswa yang hadir tepat 

waktu dan mengikuti proses dengan tertib. Layanan jemput bola ini 

memudahkan mereka tanpa harus ke kantor Dispendukcapil, 

sekaligus efektif menjangkau kelompok usia produktif yang belum 

sepenuhnya sadar pentingnya dokumen kependudukan. 

Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran siswa bahwa E-

KTP bukan sekadar dokumen administratif, tetapi identitas resmi 
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bernilai hukum, sosial, dan praktis. Edukasi ini menjadi bekal 

membentuk generasi muda yang tertib administrasi dan paham hak 

serta kewajibannya sebagai warga negara. 

Bagi Kelompok 47 KKN, keterlibatan ini memperkaya 

pemahaman tentang pentingnya kolaborasi antara pemerintah, 

sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan layanan publik 

inklusif. Kegiatan ini menjadi contoh konkret sinergi yang efektif 

dan berdampak luas, sekaligus mendorong siswa untuk proaktif 

mengurus dokumen kependudukan. 

Harapannya, program serupa dapat dilaksanakan 

berkelanjutan di sekolah lain dengan sinergi yang semakin kuat agar 

seluruh generasi muda memiliki identitas resmi yang sah. 

4) Kunjungan Karya dan Pembuatan Batik Tulis di Rumah Padat 

Karya Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kunjungan dan praktik membatik di Rumah Padat Karya 

memberi kami pengalaman berharga, tidak hanya dalam memahami 

teknik membatik, tetapi juga nilai filosofis, kultural, dan sosial yang 

terkandung pada setiap motif. Proses yang teliti dari menggambar, 

nyanting, hingga pewarnaan mengajarkan kami kesabaran, presisi, 

dan penghargaan terhadap warisan budaya. 

Rumah Padat Karya membuktikan bahwa keterampilan 

tradisional seperti membatik dapat menjadi peluang ekonomi 

kreatif, sekaligus pusat pembelajaran, transfer keterampilan, dan 

penguatan solidaritas komunitas. Dampaknya nyata, memberi 
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tambahan penghasilan sambil menjaga keberlangsungan budaya 

lokal. 

Bagi kami, pengalaman ini menegaskan bahwa pelestarian 

budaya dan pengembangan ekonomi kreatif saling memperkuat. 

Rumah Padat Karya menjadi contoh bahwa warisan budaya dapat 

menjadi penggerak pembangunan berbasis kearifan lokal. 

Kami berharap Rumah Padat Karya terus berkembang 

sebagai pusat pelatihan, produksi, dan pemasaran hasil karya lokal, 

serta mendorong keterlibatan generasi muda dalam menjaga 

identitas budaya sekaligus membangun kemandirian ekonomi. 

5) Kerja Bakti Rutinan Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kerja bakti berjalan dengan baik dan sesuai tujuan. 

Pemasangan bendera merah putih di berbagai titik strategis 

membuat suasana lingkungan menjadi lebih semarak, menciptakan 

nuansa peringatan kemerdekaan yang kental di tengah masyarakat. 

Penanaman pohon diharapkan dapat memberikan manfaat jangka 

panjang berupa penghijauan, memperindah kawasan, dan 

meningkatkan kualitas udara di sekitar kelurahan. 

Melalui kegiatan ini, kelompok KKN tidak hanya 

berkontribusi pada aspek fisik lingkungan, tetapi juga mempererat 

hubungan sosial dengan warga setempat. Interaksi langsung selama 

kegiatan meningkatkan rasa kebersamaan, membangun 

kepercayaan, serta menumbuhkan kepedulian bersama terhadap 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. 
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2.3.2 Hambatan dan Tantangan dalam Pelaksanaan Program 

• Pemetaan Google Maps untuk UMKM Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Pelaksanaan program Pemetaan Google Maps untuk UMKM 

Kelurahan Dukuh Sutorejo menghadapi beberapa hambatan, antara lain: 

1) Ketidaksesuaian data awal dengan kondisi lapangan 

Beberapa alamat dan jenis usaha berbeda dari data kelurahan karena 

pelaku usaha pindah lokasi, berganti bidang, atau tutup, sehingga 

perlu verifikasi ulang. 

2) Keterbatasan informasi dari pelaku UMKM 

Tidak semua bersedia memberikan data lengkap terkait omset, 

tenaga kerja, dan hambatan, dipengaruhi kekhawatiran penggunaan 

data atau kurangnya pemahaman manfaat pendataan. 

3) Minimnya pemanfaatan teknologi 

Sebagian pelaku UMKM belum terbiasa menggunakan Google 

Maps sebagai media promosi, sehingga perlu edukasi mengenai 

manfaat kehadiran digital untuk memperluas pasar. 

• Seminar Ekspor-Impor: Umkm Go International 

Pelaksanaan seminar “UMKM Go International Market” 

menghadapi beberapa hambatan, yaitu: 

1) Partisipasi belum mencapai target 

Jumlah peserta masih di bawah harapan akibat waktu promosi 

singkat, benturan jadwal warga, dan kurangnya minat sebagian 

pelaku UMKM yang belum memahami manfaat seminar. 

2) Perbedaan literasi digital 
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Variasi kemampuan peserta dalam mengoperasikan perangkat 

digital menyulitkan pemahaman materi teknis, sehingga diperlukan 

penjelasan sederhana dan pendampingan tambahan. 

3) Keterbatasan waktu materi 

Topik luas seperti pemasaran digital hingga legalitas ekspor tidak 

dapat dibahas mendalam, sehingga peserta hanya mendapat 

gambaran umum tanpa praktik. 

4) Minimnya studi kasus lokal 

Peserta menginginkan contoh UMKM lokal yang sukses di pasar 

internasional sebagai inspirasi yang relevan. 

• Pelatihan dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna 

Kelurahan Dukuh Sutorejo 

1) Kurangnya partisipasi peserta dari target yang diharapkan 

Meskipun pelatihan dihadiri sekitar 20 anggota Karang Taruna, 

jumlah ini belum memenuhi target awal. Penyebabnya antara lain 

kesibukan anggota dengan pekerjaan atau studi, kurangnya 

penyebaran informasi yang merata, serta adanya persepsi bahwa 

usaha sablon memerlukan modal besar. 

2) Variasi tingkat keterampilan dasar peserta 

Perbedaan latar belakang keterampilan membuat proses 

pembelajaran berjalan tidak merata. Peserta yang belum terbiasa 

dengan desain grafis atau teknik sablon memerlukan pendampingan 

ekstra, sehingga tim pelaksana harus mengalokasikan waktu lebih 

banyak. 



41 
 

3) Keterbatasan waktu untuk mempraktikkan seluruh materi 

Pelatihan yang hanya berlangsung satu hari penuh membuat peserta 

merasa perlu adanya sesi lanjutan untuk pendalaman, terutama pada 

materi desain grafis dan pemasaran digital. 

4) Kendala teknis pada peralatan dan bahan 

Terbatasnya jumlah perangkat dan bahan sablon membuat peserta 

harus bergantian saat praktik menggunakan mesin heat press, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih lambat. 

5) Rendahnya pemahaman awal tentang pemasaran digital 

Beberapa peserta belum familiar dengan konsep branding, 

pengelolaan media sosial bisnis, dan strategi pemasaran online. 

Kondisi ini memerlukan penjelasan lebih detail dan contoh aplikatif 

agar mudah dipahami. 

6) Tantangan keberlanjutan usaha 

Meskipun minat peserta cukup tinggi, keterbatasan modal awal, 

manajemen waktu, dan pembagian peran dalam pengelolaan usaha 

berpotensi memengaruhi kelanjutan program setelah pelatihan. 

2.3.3 Karya Inovatif dan Teknologi Tepat Guna dalam Hal Pemanfaatan 

Budaya dan Potensi Lokal 

• Karya Inovatif 

Kelompok kami mengambil langkah nyata dalam kaitannya dengan 

karya yang inovatif dengan memanfaatkan dan mengoptimalkan potensi 

lokal berupa benda budaya yang telah lama dijalankan dan dikembangkan 

di daerah setempat, yakni Kelurahan Dukuh Sutorejo. Potensi budaya 
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tersebut terwujud dalam bentuk tersedianya Rumah Padat Karya “Batik 

Serasi” yang menjadi salah satu pusat aktivitas masyarakat dalam 

memproduksi batik khas daerah. Rumah Padat Karya ini merupakan salah 

satu bentuk bantuan nyata dari Pemerintah Kota Surabaya yang diberikan 

sebagai upaya untuk mendorong kemandirian ekonomi warga dengan 

memanfaatkan keunikan dan keunggulan potensi wilayah terdekatnya. 

Keberadaan Rumah Padat Karya “Batik Serasi” di Kelurahan Dukuh 

Sutorejo juga menjadi wujud nyata dukungan Pemerintah Desa dalam 

memberdayakan masyarakat, khususnya para Ibu-Ibu rumah tangga, agar 

dapat memiliki kesempatan untuk berkarya, meningkatkan keterampilan, 

dan menambah penghasilan keluarga. Para Ibu-Ibu tersebut memang sudah 

lama bergerak dan berkecimpung dalam dunia industri benda budaya batik, 

sehingga dengan adanya Rumah Padat Karya ini, mereka dapat lebih 

terorganisir, mendapatkan pelatihan, serta memiliki ruang produksi yang 

memadai untuk menjaga kualitas produk yang dihasilkan. Selain itu, Rumah 

Padat Karya “Batik Serasi” juga diharapkan mampu menjadi sarana promosi 

potensi lokal yang dapat menarik perhatian masyarakat luas, meningkatkan 

perekonomian warga, serta memperkenalkan kekayaan budaya Surabaya, 

khususnya Dukuh Sutorejo, ke daerah lain bahkan ke kancah yang lebih 

luas. 

Potensi tersebut kami lihat memang sangat besar dan masih dapat 

terus digali serta dikembangkan agar mampu menjangkau pasar yang lebih 

luas dan lebih beragam lagi. Berdasarkan penuturan koordinator Rumah 

Padat Karya “Batik Serasi”, selama ini pasar dari hasil karya batik mereka 
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sebagian besar hanya berasal dari pelanggan tetap serta pelanggan baru yang 

jumlahnya masih terbatas. Hal ini disebabkan karena strategi pemasaran 

yang digunakan masih sangat sederhana, yaitu hanya mengandalkan 

promosi dari mulut ke mulut di lingkungan sekitar. Akibatnya, jangkauan 

pemasaran menjadi sangat terbatas dan produk batik yang memiliki kualitas 

serta nilai budaya tinggi ini kurang dikenal oleh masyarakat di luar wilayah 

Kelurahan Dukuh Sutorejo. Kondisi tersebut tentu cukup disayangkan 

mengingat besarnya potensi yang dapat dikembangkan apabila Rumah 

Padat Karya “Batik Serasi” mendapatkan dukungan pemasaran yang lebih 

modern dan efektif. Oleh karena itu, kami sebagai kelompok yang peduli 

dengan pengembangan potensi lokal berinisiatif untuk turut membantu 

memperkenalkan produk batik ini ke dunia luar melalui berbagai upaya 

strategis. Salah satunya adalah dengan memanfaatkan teknologi digital dan 

media online sebagai sarana promosi dan pemasaran. Kami berharap dengan 

memaksimalkan platform digital, seperti media sosial, website, maupun 

marketplace, produk-produk batik hasil karya Ibu-Ibu Rumah Padat Karya 

dapat lebih mudah diakses oleh masyarakat luas, tidak hanya di Surabaya 

tetapi juga di kota-kota lain bahkan hingga mancanegara. Dengan demikian, 

diharapkan pemasaran dapat berjalan lebih optimal, jangkauan pasar 

semakin luas, variasi pelanggan semakin beragam, dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan para pengrajin batik di 

Kelurahan Dukuh Sutorejo. 

Kami mengambil langkah nyata dengan membuat sebuah video 

dokumenter yang dikemas dengan konsep talkshow dua arah atau yang kini 
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lebih populer disebut podcast. Dalam video ini, kami melakukan 

perbincangan santai namun informatif untuk membahas secara mendalam 

mengenai Rumah Padat Karya “Batik Serasi”, mulai dari latar belakang 

pendiriannya, proses pengelolaannya, hingga tantangan dan harapan ke 

depannya. Seluruh perbincangan tersebut kemudian kami rangkum dalam 

sebuah video dengan durasi beberapa menit agar mudah ditonton oleh 

berbagai kalangan. Tujuan kami memilih dan menerapkan konsep ini adalah 

dengan harapan dapat menampilkan company profile dari Rumah Padat 

Karya “Batik Serasi” secara lebih menarik, komunikatif, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat luas. Dengan penyajian visual dan audio yang 

dikemas dalam format yang kekinian, kami berharap masyarakat awam atau 

pihak luar yang sebelumnya belum mengetahui potensi lokal ini dapat lebih 

mengenal, memahami, dan tertarik untuk mendukung atau bahkan terlibat 

langsung dalam pengembangan usaha batik ini. 

Selain menyajikan perbincangan melalui konsep tanya jawab, kami 

juga melengkapinya dengan beberapa cuplikan video yang 

mendokumentasikan secara detail proses pembuatan batik, mulai dari tahap 

awal seperti perancangan motif, pencantingan, pewarnaan, penjemuran, 

hingga tahap akhir berupa kain batik yang sudah siap dijual atau diolah 

menjadi berbagai produk turunan seperti baju, syal, maupun aksesoris 

lainnya. Dengan menampilkan proses kerja para pengrajin secara langsung, 

kami ingin memberikan gambaran nyata mengenai bagaimana batik tersebut 

dihasilkan dengan penuh ketelatenan, keterampilan, serta nilai seni yang 

tinggi. Harapannya, video ini tidak hanya menjadi sarana promosi yang 
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informatif, tetapi juga mampu menumbuhkan rasa bangga dan kepedulian 

masyarakat terhadap karya budaya lokal yang ada di Kelurahan Dukuh 

Sutorejo. Selain itu, melalui video dokumenter ini, kami juga berupaya 

membuka peluang kolaborasi yang lebih luas dengan pihak-pihak yang 

tertarik mendukung pengembangan Rumah Padat Karya “Batik Serasi”, 

baik dari segi promosi, pemasaran, maupun peningkatan kapasitas para 

pengrajinnya. 

Video yang kami ambil dan kami produksi akan diolah menjadi 

sebuah video berdurasi beberapa menit yang merupakan salah satu bentuk 

luaran utama dari program KKN Tematik SDG’s Bela Negara 2025, yakni 

berupa Video Profil Mitra. Video profil ini nantinya akan diunggah pada 

laman YouTube resmi kelompok kami sebagai salah satu strategi untuk 

menjangkau penonton yang lebih luas tanpa terbatas ruang dan waktu. 

Dengan adanya publikasi melalui platform digital tersebut, kami berharap 

video ini dapat tersebar lebih cepat dan luas, sehingga mampu 

mendatangkan dampak positif serta memberikan kebermanfaatan nyata bagi 

keberlanjutan dan perkembangan Rumah Padat Karya “Batik Serasi”. 

Supaya tujuan tersebut tercapai, video yang kami buat sengaja 

dikemas dengan gaya editing yang menarik, pemilihan visual yang estetik, 

serta penempatan konsep video yang kreatif dan relevan dengan tren 

kekinian, sehingga dapat menarik perhatian penonton dari berbagai 

kalangan, terutama generasi muda yang sangat aktif di media sosial. Melalui 

video ini, kami tidak hanya menyajikan informasi berupa data dan fakta, 

tetapi juga mengemasnya menjadi sebuah narasi visual yang inspiratif, 
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mengedukasi, sekaligus mengundang rasa kepedulian serta keinginan untuk 

mendukung potensi lokal. 

Lebih jauh lagi, melalui karya kreatif berupa video dokumenter 

profil ini, kami beranggapan bahwa langkah kecil kami dapat meninggalkan 

sebuah “warisan” yang bermanfaat bagi Kelurahan Dukuh Sutorejo. Video 

ini diharapkan dapat menjadi tonggak awal sekaligus patokan bagi warga 

desa, pemerintah kelurahan, maupun pihak-pihak terkait lainnya untuk terus 

mempromosikan dan memberdayakan potensi lokal yang telah ada, 

khususnya Rumah Padat Karya “Batik Serasi”. Harapannya, di masa 

mendatang, video ini juga dapat dijadikan sebagai materi promosi resmi, 

referensi, atau bahkan inspirasi bagi generasi muda setempat untuk ikut 

berperan aktif dalam mengangkat perekonomian warga melalui optimalisasi 

potensi budaya dan fasilitas yang sudah dimiliki. Dengan demikian, melalui 

sinergi antara warga, pemerintah, dan pihak eksternal seperti kami, potensi 

batik di Dukuh Sutorejo tidak hanya terjaga kelestariannya tetapi juga 

mampu berkembang dan berdaya saing di pasar yang lebih luas. 

• Teknologi Tepat Guna 

Pemanfaatan potensi lokal atau potensi yang ada di lingkungan 

setempat tidak hanya kami wujudkan dalam bentuk karya yang bersifat 

kreatif semata, tetapi juga kami eksekusi melalui sebuah karya inovatif lain 

yang tidak hanya menonjolkan unsur kreativitas, melainkan juga memiliki 

daya guna dan fungsi yang nyata untuk mendukung pengembangan potensi 

masyarakat. Dengan karya ini, kami berharap dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi Kelurahan Dukuh Sutorejo, khususnya Pemerintah 
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setempat, agar semakin mampu menggeliatkan roda perekonomian 

warganya melalui pemanfaatan teknologi modern. 

Karya tersebut kami olah dan realisasikan menjadi sebuah bentuk 

produk yang meskipun tidak nampak secara fisik, namun memiliki nilai 

manfaat yang besar dalam jangka panjang. Karya yang dimaksud adalah 

Teknologi Tepat Guna berupa website atau situs internet resmi yang dapat 

diakses oleh siapa saja tanpa terkecuali, kapan pun dan di mana pun. 

Website ini dirancang sedemikian rupa agar menjadi media informasi, 

promosi, sekaligus jembatan komunikasi antara Rumah Padat Karya “Batik 

Serasi” dengan masyarakat luas maupun calon pembeli potensial. 

Dalam website tersebut, kami memuat berbagai informasi penting 

seperti profil singkat Rumah Padat Karya “Batik Serasi”, sejarah singkat 

berdirinya, keunggulan produk batik yang dihasilkan, katalog produk yang 

disertai foto dan deskripsi, hingga kontak yang dapat dihubungi jika ada 

pihak yang ingin memesan produk atau menjalin kerja sama. Dengan 

hadirnya website ini, diharapkan proses pemasaran produk tidak lagi 

bergantung pada promosi mulut ke mulut saja, tetapi dapat berkembang ke 

arah pemasaran digital yang lebih modern dan efektif. 

Selain sebagai sarana promosi, website ini juga kami harapkan dapat 

menjadi pusat dokumentasi digital dan media publikasi kegiatan yang 

berkaitan dengan Rumah Padat Karya maupun aktivitas pemberdayaan 

warga di Kelurahan Dukuh Sutorejo. Dengan demikian, Pemerintah 

Kelurahan memiliki media resmi yang dapat dimanfaatkan sebagai contoh 

inovasi dalam memanfaatkan potensi lokal dengan dukungan teknologi 
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informasi. Harapannya, website ini akan menjadi salah satu pintu pembuka 

bagi warga untuk semakin melek teknologi dan mampu memanfaatkan 

perkembangan digital demi mendukung peningkatan kesejahteraan 

bersama. 

Kami mengangkat ide tersebut berangkat dari keprihatinan sekaligus 

semangat kami dalam melihat begitu masifnya potensi lokal di sektor 

perekonomian, terutama yang terwujud dalam bentuk berbagai usaha kecil 

milik warga yang dikenal dengan sebutan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah). Berdasarkan data yang kami pegang dan kami himpun dari 

pihak Kelurahan, tercatat terdapat sekitar kurang lebih 300 pelaku UMKM 

yang tersebar di wilayah Kelurahan Dukuh Sutorejo. Jumlah tersebut tentu 

menjadi aset berharga yang berpotensi besar untuk terus dikembangkan dan 

diberdayakan agar dapat menopang perekonomian lokal serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Namun demikian, dalam praktik di lapangan, kami menemukan 

bahwa masih banyak UMKM lokal yang menghadapi tantangan besar, 

terutama dalam hal akses dan pemahaman mengenai cara memulai 

digitalisasi usaha mereka agar dapat bersaing di era serba teknologi seperti 

sekarang ini. Beberapa kendala yang sering ditemui di antaranya adalah 

masih rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM, keterbatasan 

kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat teknologi maupun 

platform online, serta belum tersedianya fasilitas promosi digital yang 

efektif, terjangkau, dan mudah diakses oleh semua pelaku usaha. 
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Sebagian besar pelaku UMKM masih menjalankan usaha dengan 

cara konvensional, mulai dari cara memasarkan produk yang hanya 

mengandalkan pelanggan tetap di sekitar lingkungan mereka, hingga 

pencatatan administrasi yang masih dilakukan secara manual. Padahal, jika 

digitalisasi dapat diterapkan dengan baik, para pelaku UMKM ini 

berpeluang untuk memperluas jangkauan pasar hingga ke luar daerah, 

bahkan berpotensi merambah pasar nasional atau internasional. 

Melihat fakta tersebut, kami merasa penting untuk menghadirkan 

sebuah inovasi yang dapat membantu menjembatani kesenjangan ini, salah 

satunya melalui pemanfaatan teknologi informasi seperti pengembangan 

website UMKM. Melalui media digital ini, diharapkan para pelaku UMKM 

dapat lebih mudah mempromosikan produk mereka, mengelola transaksi 

secara lebih modern, serta menjalin kerja sama dengan pelanggan maupun 

mitra baru tanpa batasan jarak. Dengan adanya dukungan digitalisasi, kami 

berharap para pelaku UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo dapat naik 

kelas, berdaya saing, dan turut berkontribusi dalam menggerakkan 

perekonomian lokal yang lebih mandiri dan berkelanjutan. 

Berangkat dari permasalahan tersebut, kami pun berinisiatif untuk 

merancang dan membuat sebuah karya nyata berupa Teknologi Tepat Guna 

yang berbasis digital, yakni sebuah website atau situs internet yang memuat 

berbagai informasi penting terkait UMKM yang ada di wilayah Kelurahan 

Dukuh Sutorejo. Melalui website ini, kami berharap dapat menghadirkan 

solusi awal bagi para pelaku UMKM agar memiliki media promosi yang 

lebih modern, mudah diakses, dan dapat menjangkau pasar yang lebih luas. 
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Website ini dirancang tidak hanya sebagai etalase produk, tetapi juga 

sebagai sarana pengenalan profil usaha, galeri foto produk, kontak mitra, 

hingga informasi singkat seputar potensi dan keunikan masing-masing 

UMKM yang tergabung di dalamnya. 

Pada praktik dan perwujudannya, untuk tahap awal kami 

memutuskan untuk menghimpun sebanyak 20 pelaku UMKM lokal terpilih 

yang kami jadikan role model atau percontohan di dalam website ini. 

Pembatasan jumlah ini tentu bukan tanpa alasan atau sekadar pembatasan 

teknis semata. Langkah ini kami ambil berdasarkan arahan dan 

pertimbangan dari Lurah Kelurahan Dukuh Sutorejo, Bapak Andik, yang 

menyarankan agar kami dapat memilih dan memilah beberapa pelaku 

UMKM yang memang terlihat paling potensial, memiliki produk yang layak 

jual, serta dapat dijadikan contoh dan inspirasi bagi pelaku UMKM lain di 

lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, kehadiran website ini diharapkan 

benar-benar tepat sasaran dan dapat memberikan gambaran awal mengenai 

bagaimana konsep digitalisasi dapat diterapkan pada skala UMKM secara 

nyata. 

Selain pertimbangan dari pihak kelurahan, pembatasan ini juga 

disesuaikan dengan kondisi waktu yang kami miliki untuk mengeksekusi 

ide tersebut. Sebagai peserta KKN Tematik, kami hanya memiliki waktu 

efektif kurang lebih tiga minggu saja untuk merancang, mendesain, 

mengumpulkan data, hingga meng-online-kan website tersebut agar dapat 

benar-benar digunakan oleh masyarakat. Dengan waktu yang cukup singkat 

tersebut, kami berupaya memaksimalkan tenaga dan kemampuan tim agar 
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dapat menghasilkan luaran yang optimal dan dapat bermanfaat, meski 

dengan jumlah UMKM yang masih terbatas. Ke depannya, kami berharap 

pondasi awal ini dapat terus dikembangkan oleh pihak kelurahan atau 

generasi penerus di Dukuh Sutorejo dengan menambah jumlah UMKM lain, 

memperbarui konten, hingga menjadikan website ini sebagai pusat 

informasi dan promosi UMKM yang berkelanjutan demi mendukung 

pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat. 

Website tersebut kami berikan nama umkmdusut.store, sebuah 

nama yang kami pilih dengan harapan dapat mewakili identitas UMKM 

Dukuh Sutorejo sekaligus mudah diingat oleh siapa pun yang ingin 

mengaksesnya. Harapan besar kami adalah dengan lahirnya website ini, 

masyarakat, baik pelaku usaha maupun konsumen, dapat merasakan 

manfaat nyata, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam upaya 

pengembangan dan penguatan ekonomi lokal di wilayah Kelurahan Dukuh 

Sutorejo. Teknologi Tepat Guna berupa website ini sengaja dirancang agar 

tidak hanya menjadi wadah informasi biasa, tetapi juga menjadi solusi 

praktis yang mampu menjawab berbagai kebutuhan mendasar para pelaku 

UMKM di era digital. 

Website umkmdusut.store memuat berbagai konten yang bersifat 

informatif dan solutif, yang disusun dengan struktur yang jelas sehingga 

mudah dipahami dan diakses oleh siapa pun, termasuk masyarakat awam 

sekalipun. Melalui website ini, para pelaku UMKM dapat menampilkan 

profil usaha mereka secara lebih profesional dan terorganisir. Setiap 

UMKM yang tergabung di dalamnya memiliki halaman khusus yang 
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menampilkan informasi penting dan mendetail, mulai dari jenis barang atau 

jasa yang mereka perjualbelikan, nama pemilik usaha, alamat lengkap usaha 

yang telah terhubung dengan Google Maps untuk memudahkan pengunjung 

menemukan lokasi mereka, hingga informasi legalitas seperti NIB (Nomor 

Induk Berusaha) dan NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak). 

Tidak hanya itu, untuk mendukung komunikasi yang cepat dan 

responsif, kami juga menambahkan fitur kontak berupa nomor telepon yang 

langsung terhubung dengan aplikasi WhatsApp. Dengan adanya fitur ini, 

calon pembeli atau mitra kerja sama dapat langsung menghubungi pemilik 

UMKM tanpa perlu repot mencari kontak secara manual. Harapannya, 

website ini dapat menjadi jembatan yang mempertemukan pelaku usaha 

dengan pasar yang lebih luas, membuka peluang kerja sama baru, serta 

mendorong terjadinya transaksi yang lebih cepat dan praktis. 

Ke depan, kami berharap umkmdusut.store tidak hanya berhenti 

sebagai hasil luaran KKN semata, tetapi dapat terus dikembangkan dan 

diperbarui oleh pihak kelurahan maupun warga setempat. Website ini 

memiliki potensi besar untuk menjadi pusat informasi resmi bagi UMKM 

di Dukuh Sutorejo, tempat di mana masyarakat bisa mendapatkan informasi 

lengkap, terpercaya, dan terverifikasi tentang produk lokal, serta sarana 

promosi digital yang menjangkau pasar yang jauh lebih luas, bahkan hingga 

ke luar kota atau mancanegara. Dengan demikian, keberadaan website ini 

diharapkan mampu mendukung visi besar dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi warga melalui digitalisasi potensi lokal. 
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Selain itu, melalui situs umkmdusut.store ini, pihak Kelurahan juga 

memiliki kesempatan dan fasilitas yang sangat berguna untuk menghimpun 

berbagai aspirasi, masukan, maupun keluhan dari para pelaku UMKM 

terkait kebutuhan nyata yang mereka hadapi dalam mengembangkan dan 

mempertahankan keberlangsungan usaha mereka. Fitur ini diharapkan dapat 

menjadi jembatan komunikasi dua arah yang efektif antara pemerintah 

kelurahan dengan pelaku usaha di wilayah Dukuh Sutorejo, sehingga pihak 

kelurahan tidak hanya sekadar mendata, tetapi juga dapat mendengar 

langsung apa saja yang menjadi permasalahan di lapangan. Aspirasi tersebut 

dapat berupa kebutuhan pelatihan, permintaan dukungan modal usaha, ide 

pengembangan produk, saran strategi pemasaran, hingga permintaan 

bantuan dalam hal administrasi perizinan atau legalitas usaha. 

Dari data aspirasi yang terkumpul tersebut, pihak Kelurahan 

diharapkan dapat menjadikannya sebagai dasar pertimbangan dalam 

mengambil keputusan, menyusun perencanaan program kerja, serta 

merancang berbagai program pemberdayaan yang lebih terarah, tepat 

sasaran, dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan. Dengan demikian, 

kebijakan dan program bantuan yang diberikan nantinya benar-benar dapat 

menyentuh kebutuhan mendesak pelaku UMKM, bukan hanya program 

seremonial semata. 

Tidak hanya bermanfaat bagi pihak kelurahan, website ini juga 

dirancang agar memberi keleluasaan kepada para pelaku UMKM sebagai 

pengguna. Mereka dapat secara mandiri mendaftarkan usaha mereka 

melalui laman pendaftaran yang telah disiapkan dengan alur yang sederhana 
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dan mudah diikuti. Fitur pendaftaran mandiri ini diharapkan dapat 

mendorong lebih banyak pelaku UMKM untuk bergabung dan 

memanfaatkan platform digital ini tanpa perlu melalui prosedur yang rumit 

atau memakan waktu lama. Informasi yang diunggah oleh para pelaku usaha 

pun dapat diperbarui sewaktu-waktu apabila terdapat perubahan data, 

produk baru, atau perkembangan penting lainnya, sehingga informasi di 

situs tetap relevan dan up to date. 

Setiap langkah dan fitur yang kami susun dalam website ini kami 

upayakan dapat dioperasikan dengan sepraktis mungkin, agar siapa saja, 

bahkan pelaku UMKM yang awam teknologi sekalipun, dapat 

memanfaatkannya dengan mudah. Harapannya, teknologi tepat guna yang 

kami bangun ini tidak hanya sekadar menjadi luaran program KKN, tetapi 

juga dapat membawa kebermanfaatan nyata yang luas dan 

berkesinambungan bagi para pelaku UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo. 

Dengan dukungan dan pengelolaan yang berkelanjutan, semoga platform ini 

mampu menjadi tonggak penguatan ekosistem UMKM lokal dan 

mendorong perekonomian warga agar semakin berkembang di era digital. 

Dalam konteks karya inovatif dan penerapan teknologi tepat guna, 

pengembangan website Kelurahan Dukuh Sutorejo merupakan salah satu 

capaian penting yang lahir dari sinergi antara mahasiswa KKN, perangkat 

kelurahan, dan masyarakat. Website ini dirancang sebagai media informasi 

dan pelayanan publik berbasis digital yang memuat berbagai informasi 

penting, seperti profil kelurahan, program kerja, agenda kegiatan, serta 

layanan administrasi yang dapat diakses masyarakat secara mudah dan 
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cepat. Penerapan teknologi ini tidak hanya menjadi solusi praktis untuk 

meningkatkan transparansi dan efisiensi pelayanan, tetapi juga menjadi 

langkah strategis dalam membangun ekosistem informasi yang terintegrasi 

di tingkat kelurahan. 

Pihak kelurahan menyampaikan apresiasi atas inovasi tersebut dan 

berharap agar pengembangan website ini tidak berhenti pada tahap 

implementasi awal. Diharapkan adanya tindak lanjut jangka panjang yang 

meliputi pengelolaan rutin, pembaruan konten secara berkala, penambahan 

fitur interaktif yang relevan, perbaikan sistem keamanan data, serta 

optimalisasi tampilan dan aksesibilitas agar tetap selaras dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat. Dengan pengelolaan 

yang berkelanjutan, website ini berpotensi menjadi pusat informasi publik 

yang responsif, sarana komunikasi dua arah antara pemerintah kelurahan 

dan warga, serta media promosi potensi lokal, termasuk UMKM dan 

kegiatan masyarakat. 

Keberlanjutan pemanfaatan teknologi ini diharapkan mampu 

meningkatkan partisipasi aktif warga dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan kelurahan, memperkuat rasa memiliki terhadap fasilitas 

digital yang telah tersedia, serta menjadi contoh penerapan teknologi tepat 

guna yang efektif di tingkat kelurahan. Dengan demikian, hasil dari program 

KKN ini tidak hanya memberikan manfaat langsung pada saat pelaksanaan, 

tetapi juga meninggalkan warisan berupa infrastruktur digital yang dapat 

mendukung kemajuan pelayanan publik dalam jangka panjang. 
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2.3.4 Potensi Pengembangan dan Keberlanjutan Program di Masa Mendatang 

Program yang kami laksanakan di Kelurahan Dukuh Sutorejo bukan hanya 

sekadar kegiatan temporer dalam rangka memenuhi kewajiban akademik semata, 

melainkan menjadi sebuah titik tolak yang menunjukkan bahwa dengan pendekatan 

yang tepat, potensi lokal dapat diangkat dan diberdayakan secara lebih optimal. 

Rumah Padat Karya “Batik Serasi” dan website umkmdusut.store merupakan dua 

bentuk nyata dari semangat pemberdayaan dan transformasi digital yang kami 

gagas selama pelaksanaan KKN. Namun demikian, keberhasilan dari sebuah 

inisiasi tidak hanya diukur dari apa yang telah dicapai saat ini, tetapi dari seberapa 

besar potensi program tersebut untuk terus dikembangkan dan berlanjut di masa 

mendatang. 

Salah satu potensi besar yang dapat dilanjutkan adalah penguatan kapasitas 

kelembagaan Rumah Padat Karya “Batik Serasi”. Saat ini, keberadaannya sudah 

cukup terorganisir, namun masih sangat terbuka peluang untuk meningkatkan 

manajemen internal, seperti pembentukan divisi-divisi khusus yang menangani 

produksi, pemasaran, pelatihan, dan hubungan kemitraan. Dengan struktur 

kelembagaan yang lebih tertata, Rumah Padat Karya dapat mengelola aktivitas 

produksi dan distribusi batik secara lebih profesional dan berkelanjutan, termasuk 

menjalin kerja sama dengan lembaga lain seperti koperasi, komunitas kreatif, 

hingga dinas terkait di lingkungan Pemerintah Kota Surabaya. 

Dalam konteks digitalisasi, website umkmdusut.store memiliki potensi 

pengembangan yang sangat luas. Saat ini, situs tersebut sudah memuat informasi 

dasar mengenai UMKM yang tergabung di dalamnya, namun ke depannya bisa 

dikembangkan menjadi platform digital yang lebih komprehensif. Pengembangan 
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ini dapat berupa penambahan fitur katalog produk interaktif, sistem pemesanan 

daring yang terintegrasi, fitur ulasan konsumen, notifikasi pembaruan produk, 

hingga dashboard khusus bagi pelaku UMKM untuk mengelola etalase usaha 

mereka secara mandiri. Dengan demikian, website ini bisa bertransformasi menjadi 

sebuah marketplace lokal yang mampu bersaing dengan platform besar, sekaligus 

menciptakan ruang aman dan inklusif bagi pelaku UMKM yang masih awam 

teknologi. 

Potensi lainnya terletak pada aspek pemberdayaan masyarakat. Salah satu 

tantangan utama dari UMKM di Kelurahan Dukuh Sutorejo adalah rendahnya 

literasi digital. Oleh karena itu, keberlanjutan program ini sangat mungkin 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan berkelanjutan mengenai penggunaan teknologi 

digital, branding produk, fotografi produk sederhana, hingga strategi pemasaran 

melalui media sosial. Kegiatan ini bisa menjadi bagian dari program kerja 

kelurahan maupun kolaborasi lintas sektor dengan perguruan tinggi atau komunitas 

digital. Kami percaya bahwa pendampingan ini tidak harus selalu dilakukan oleh 

pihak luar, tetapi bisa dimotori oleh anak-anak muda di Dukuh Sutorejo sendiri 

yang memiliki pemahaman teknologi lebih baik dan ingin berkontribusi bagi 

lingkungannya. 

Selain itu, kolaborasi antar UMKM juga menjadi poin penting dalam 

menjamin keberlanjutan program. Melalui website ini, kami telah menciptakan 

ruang digital bersama yang bisa dimanfaatkan untuk membangun semangat 

kolektif. Ke depan, pelaku UMKM dapat saling berinteraksi dan berkolaborasi 

dalam bentuk paket produk bersama, promosi silang, bahkan produksi bersama 
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dengan pembagian tugas dan peran. Pendekatan ini akan menciptakan ekosistem 

ekonomi yang saling mendukung, bukan saling bersaing secara destruktif. 

Tidak kalah penting adalah potensi kolaborasi lintas sektor. Pemerintah 

Kelurahan, dalam hal ini sebagai pemegang kebijakan tingkat lokal, dapat 

melanjutkan dan memelihara program ini dengan menjadikannya sebagai salah satu 

prioritas dalam rencana pembangunan jangka menengah kelurahan (RPJM-Kel). 

Pemerintah daerah juga dapat memberikan dukungan melalui pengadaan pelatihan, 

penguatan legalitas usaha, serta akses pembiayaan atau bantuan modal yang 

terintegrasi dengan program pengembangan ekonomi mikro. Di sisi lain, perguruan 

tinggi juga memiliki peran yang besar dalam mengawal keberlanjutan program 

melalui KKN berkelanjutan, penelitian, atau pengabdian masyarakat tematik 

berbasis potensi lokal. 

Dari segi promosi dan branding, produk batik khas Dukuh Sutorejo 

memiliki potensi untuk diposisikan sebagai identitas budaya lokal yang unik dan 

berbeda dari batik-batik daerah lainnya. Branding “Batik Serasi” dapat terus 

dikembangkan melalui storytelling yang kuat, pengemasan produk yang modern, 

serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana utama promosi. Strategi ini akan 

membuat produk batik tidak hanya dilihat sebagai pakaian, tetapi sebagai karya 

budaya yang sarat makna dan layak untuk dikenakan dengan bangga. 

Kami juga melihat adanya peluang agar video dokumenter yang telah kami 

produksi bisa menjadi alat kampanye budaya yang efektif. Video ini tidak hanya 

bisa dijadikan sebagai media promosi di YouTube, tetapi juga bisa diputar dalam 

kegiatan kelurahan, festival budaya, atau dipromosikan melalui media sosial resmi 

pemerintah kota sebagai bagian dari pengenalan potensi daerah. Jika terus 
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diperbarui dan dilanjutkan oleh generasi berikutnya, video ini bisa menjadi bagian 

dari serial dokumentasi perjalanan UMKM Dukuh Sutorejo dari waktu ke waktu. 

Dengan semua potensi tersebut, keberlanjutan program tidak harus 

menunggu dana besar atau gebrakan instansi tinggi. Keberlanjutan dapat dimulai 

dari langkah-langkah kecil yang dilakukan secara konsisten oleh masyarakat 

setempat, pemerintah kelurahan, dan mitra-mitra yang bersedia terlibat. Kami 

yakin, dengan semangat kolaboratif, pendampingan yang berkelanjutan, dan 

pemanfaatan teknologi yang tepat, program ini akan terus berkembang dan 

membawa dampak positif bagi warga Dukuh Sutorejo dalam jangka panjang. 

Kami berharap benih kecil yang telah kami tanam selama pelaksanaan KKN 

ini tidak berhenti tumbuh begitu saja, melainkan terus disiram, dipupuk, dan 

dirawat oleh semua pihak yang peduli terhadap kemajuan potensi lokal. Pada 

akhirnya, kita semua memiliki peran untuk menjadikan ekonomi lokal yang mandiri 

bukan sekadar wacana, tetapi sebuah kenyataan yang dapat dirasakan manfaatnya 

secara nyata oleh masyarakat luas. 

2.3.5 Pengayaan Batin dan Petualangan Kemanusiaan Mahasiswa 

Selama pelaksanaan program KKN Tematik di Kelurahan Dukuh Sutorejo, 

banyak hal yang tidak kami temukan di dalam ruang kelas justru hadir begitu nyata 

di tengah kehidupan masyarakat. Bukan hanya pengetahuan praktis yang kami 

bawa pulang, melainkan juga pengalaman emosional, pembelajaran sosial, dan 

pengayaan batin yang secara perlahan membentuk kedewasaan berpikir dan rasa 

kemanusiaan kami sebagai individu maupun sebagai bagian dari kelompok. 

Di tengah padatnya aktivitas, dari mengatur konsep video dokumenter, 

menyusun konten website UMKM, hingga mendesain katalog digital dan 
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mengumpulkan data pelaku usaha, kami belajar bahwa kerja di lapangan menuntut 

fleksibilitas, kesabaran, dan kepekaan. Setiap rencana yang tersusun rapi di atas 

kertas sering kali harus diubah karena kondisi di lapangan tidak selalu sesuai 

harapan. Dari situ, kami ditempa untuk tidak terpaku pada idealisme semata, tetapi 

mampu beradaptasi, mencari solusi, dan tetap menjaga semangat kolektif dalam 

tim. 

Proses ini juga menumbuhkan kesadaran bahwa pengabdian masyarakat 

bukanlah proyek jangka pendek yang selesai begitu kegiatan berakhir, tetapi bagian 

dari perjalanan panjang untuk memahami realitas sosial, mengenali potensi lokal, 

dan memberi ruang pada warga sekitar untuk berkembang bersama. Kami 

merasakan betul bagaimana satu program sederhana bisa menjadi jalan bagi kami 

untuk melihat bahwa perubahan tidak selalu harus besar, melainkan konsisten dan 

menyentuh kebutuhan nyata. 

Di balik pencapaian teknis seperti berhasilnya peluncuran website 

umkmdusut.store atau tersusunnya video profil Batik Serasi, tersimpan cerita 

perjuangan kami sebagai mahasiswa dalam menghadapi tantangan waktu, sumber 

daya yang terbatas, dan beban tanggung jawab yang besar. Kami belajar membagi 

tugas, menyatukan ide, mengelola perbedaan pendapat, dan menjaga komunikasi 

tetap solid demi kelancaran pelaksanaan program. Kami tidak hanya berperan 

sebagai perencana atau pelaksana, tetapi juga sebagai pembelajar yang terus 

mengevaluasi diri, menyesuaikan strategi, dan mengasah empati dalam setiap 

proses. 

Petualangan kemanusiaan ini pun membuka ruang refleksi yang lebih 

dalam. Kami mulai melihat kembali makna kebermanfaatan bukan dari seberapa 
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banyak yang bisa kami kerjakan, melainkan dari seberapa tepat sasaran dan 

berkelanjutan kontribusi yang kami berikan. Pengalaman ini secara tidak langsung 

menantang kami untuk keluar dari zona nyaman, meninggalkan rutinitas kampus, 

dan terjun langsung menghadapi dinamika sosial yang kompleks namun sarat 

makna. 

Secara pribadi maupun sebagai kelompok, kami merasakan transformasi 

dalam cara berpikir, bertindak, dan memahami peran kami sebagai calon lulusan 

perguruan tinggi. Kami menjadi lebih menyadari pentingnya kepekaan sosial, 

pentingnya mendengarkan sebelum bertindak, serta pentingnya menjaga integritas 

dalam setiap bentuk pengabdian. Kegiatan ini bukan hanya mempertemukan kami 

dengan masyarakat, tapi juga mempertemukan kami dengan sisi-sisi diri yang 

belum pernah benar-benar kami kenal sebelumnya: ketangguhan, rasa peduli, dan 

komitmen terhadap kebermanfaatan. 

Dengan segala dinamika dan pelajaran yang kami alami, KKN ini telah 

menjadi ruang pertumbuhan yang tidak tergantikan. Di sinilah kami belajar bahwa 

membangun masyarakat bukan hanya tentang membawa solusi, tapi juga tentang 

membangun hubungan, memperkuat kepercayaan, dan menciptakan nilai bersama. 

Kami tidak hanya mengerjakan program, tetapi menjalani proses yang membentuk 

kedewasaan sosial dan spiritual yang akan terus melekat dan menjadi 

bekal di masa depan. 
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BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

3.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Bela Negara SDGs oleh 

Kelompok 47 di Kelurahan Dukuh Sutorejo, Kecamatan Mulyorejo, Kota 

Surabaya, pada bulan Juli–Agustus 2025, secara umum berjalan dengan baik dan 

berhasil mencapai sebagian besar target yang telah direncanakan. Program 

unggulan seperti Seminar Digitalisasi UMKM: Go International Market, Pelatihan 

dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna RW 04, serta Pemetaan Google 

Maps UMKM Lokal telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

literasi digital dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah. 

Selain program utama, kegiatan pendukung seperti Pendampingan Aktivasi 

Identitas Kependudukan Digital (IKD), layanan cek kesehatan gratis, 

pendampingan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), monitoring 

perekaman E-KTP, kunjungan ke Rumah Padat Karya Batik Tulis, senam sehat 

bersama warga, dan kerja bakti lingkungan turut memberikan dampak positif dalam 

mempererat hubungan sosial, meningkatkan kesadaran kesehatan, dan 

menumbuhkan semangat gotong royong di tengah masyarakat. 

Bagi mahasiswa, KKN ini menjadi sarana pembelajaran yang 

mengintegrasikan pengetahuan akademik dengan kondisi nyata di lapangan. 

Melalui interaksi langsung dengan masyarakat, mahasiswa memperoleh 

pengalaman berharga dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program 

berbasis kebutuhan lokal, sekaligus mengasah keterampilan komunikasi, 
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kepemimpinan, kerja sama, dan pemecahan masalah. Secara keseluruhan, kegiatan 

ini menciptakan sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah kelurahan, komunitas 

lokal, dan warga, yang berkontribusi terhadap pencapaian SDGs poin 8 (Pekerjaan 

Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), poin 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), 

serta poin 11 (Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan). 

3.2 Saran 

Agar manfaat dari kegiatan KKN ini dapat terus berlanjut, diperlukan upaya 

tindak lanjut yang konsisten dari berbagai pihak. Masyarakat diharapkan dapat 

mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama 

pendampingan, seperti pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran dan 

pengelolaan usaha, serta mengembangkan jaringan kerja sama antar pelaku usaha. 

Pemerintah kelurahan dapat berperan sebagai fasilitator keberlanjutan program 

dengan menyediakan dukungan berupa fasilitas, pelatihan tambahan, dan promosi 

terpadu bagi UMKM serta komunitas lokal. Sementara itu, bagi mahasiswa KKN 

di masa mendatang, penting untuk melakukan pemetaan kebutuhan masyarakat 

secara lebih mendalam sebelum program dimulai, sehingga kegiatan yang 

dilaksanakan benar-benar relevan dan berdampak jangka panjang. Dengan adanya 

kolaborasi berkesinambungan antara mahasiswa, pemerintah, dan masyarakat, hasil 

dari KKN ini diharapkan dapat berkembang menjadi model pemberdayaan yang 

inspiratif dan dapat direplikasi di wilayah lain. 

 

  



64 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Gobal, R., & Allo, Y. T. (2024). Peran usaha mikro kecil menengah (umkm) dalam 

 pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Bulletin of Community 

 Engagement, 4(2), 233-238. 

Nugroho, R. H., & Andarini, S. (2020). Strategi pemberdayaan UMKM di pedesaan 

 berbasis kearifan lokal di era industri 4.0 menuju era society 5.0. Jurnal 

 Bisnis Indonesia, 1(01). 

Puspitasari, S. W., Efendi, Y. K., Widyaswari, M., Salim, T. F., & Islami, Z. (2025). 

Pemberdayaan Pemuda Berbasis Pengolahan Sampah Menjadi Rupiah Pada 

 Karangtaruna Forzela. Jurnal Pendidikan Nonformal, 20(1), 23-34. 

Saeka, S., & Asraf, A. (2024). Kewirausahaan tentang Literasi Keuangan: 

 Wawasan Kualitatif tentang Strategi Pemasaran Digital di Kalangan UKM 

 di Sulawesi Tenggara, Indonesia. Jurnal Intelek Dan Cendikiawan 

 Nusantara, 1(6), 11396-11406. 

 

  



65 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1 Luaran-luaran 

1. Berita 

• Berita Minggu Pertama 
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• Berita Minggu Kedua 
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• Berita Minggu Ketiga 
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• Berita Minggu Keempat 
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2. Video Youtube 

• After Movie KKN SDGs Kelompok 47 Dukuh Sutorejo 

Link Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=8N6TE366bLI  

• Profile Mitra Dukuh Sutorejo 

Link Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=II1BXZhE8v0 

 

 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=8N6TE366bLI
https://www.youtube.com/watch?v=II1BXZhE8v0
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3. Postingan Sosial Media 

• Instagram 
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• Tiktok 
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4. HKI (Hak Kekayaan Intelektual) 

 

5. BMC 
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6. Flipbook 
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7. Jurnal 
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8. Lembar Persetujuan Laporan 

  



76 
 

9. Surat Pernyatan Kesediaan Bekerjasama Mitra 
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Lampiran 2 Logbook 

 

 

Log book Hari Ke: 1 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Selasa 

 Tanggal : 01 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

06.00 - 08.15 Apel pemberangkatan UPN Veteran Jawa Timur 

 

08.15-11.00 Foto bersama dan 
membuat konten 
kelompok 

UPN Veteran Jawa Timur 

 

11.00-14.00 Melakukan diskusi 
mengenai rencana 
program kerja 

Kantor Kec. Mulyorejo 

 

14.00-16.00 Rapat pemahasan 
kegiatan 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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Total Jam 10 jam  

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing 

Lapangan 
Ketua Kelompok KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 2 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Rabu 

 Tanggal : 02 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa 
bersama 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.15-09.30 Membersihkan aula 
kelurahan sebagai posko 
KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.00-14.00 Koordinasi lebih lanjut 
dengan sekretaris 
kelurahan 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

14.00-16.00 Mematangkan 
rancangan program kerja 
dan menyusun RAB 
kegiatan 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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16.00-17.00 Melakukan kunjungan dan 
diskusi dengan ketua RW 
4 

Balai RW 4 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 9 jam  

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing 

Lapangan 
Ketua Kelompok KKN SDG’s 2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 3 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Kamis 

 Tanggal : 03 Juli 2025 

Universitas 
Pembangunan Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.15 Breafing dan doa 
bersama 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.15-09.15 Melakukan kunjungan 
dan diskusi dengan ketua 
RW 2 

Balai RW 2 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.15-13.00 Sosialisasi pembuatan 
IKD dan cek kesehatan 
gratis 

Pasar Kel. Dukuh Sutorejo 

 

13.00-14.00 Pemaparan konsep 
pembuatan web 
kelurahan kepada lurah 
Kel. Dukuh Sutorejo 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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14.00-15.00 Melakukan kunjungan 
dan diskusi dengan ketua 
RW 1 

Balai RW 1 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

15.00-16.00 Melakukan kunjungan 
dan diskusi dengan ketua 
RW 3 

Balai RW 3 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam  

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing 

Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 4 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Jumat 

 Tanggal : 04 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-10.00 Melakukan kunjungan dan 
diskusi dengan ketua RW 9 

Balai RW 9 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-11.30 Melakukan koordinasi dengan 
DPL 

UPN Veteran Jawa Timur 

 

11.30-13.00 Ishoma Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

13.00-14.00 Melakukan kunjungan dan 
diskusi dengan ketua RW 6 

Balai RW 6 Kel. Dukuh Sutorejo 
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14.00-14.30 Melakukan koordinasi dengan 
bidang kesra terkait data 
UMKM 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

14.30-15.00 Melakukan kunjungan dan 
diskusi dengan ketua RW 7 

Balai RW 7 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 7 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 5 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Senin 

 Tanggal : 07 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-15.00 Melakukan pendataan UMKM 
lokal Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

15.00-16.00 Melakukan koordinasi dan 
pengumpulan data UMKM lokal 
yang didapat 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN 

SDG’s 2025 

(Sekretaris Kelurahan)   
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(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 6 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Selasa 

 Tanggal : 08 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-15.00 Melakukan pendataan lanjutan 
UMKM lokal Kelurahan Dukuh 
Sutorejo 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

15.00-16.00 Melakukan koordinasi dan 
pengumpulan data UMKM lokal 
yang didapat 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN 

SDG’s 2025 

(Sekretaris Kelurahan)   
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(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 7 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Rabu 

 Tanggal : 09 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 09.00 Breafing dan doa bersama Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.00-15.00 Mempersiapkan venue untuk 
penyelenggaraan program kerja 1: 
Seminar “UMKM Go International 
Market” 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

15.00-16.00 Melakukan koordinasi dan 
pengecekan ulang persiapan 
penyelenggaraan program kerja 1: 
Seminar “UMKM Go International 
Market” 

Pendopo Kel. Dukuh 
Sutorejo 

 

16.00-16.30 Melakukan breafing panitia dan 
gladi bersih program kerja 1: 
Seminar “UMKM Go International 
Market” 

Pendopo Kel. Dukuh 
Sutorejo 
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Total Jam 8,5 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN 

SDG’s 2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

  

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 

010 
NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 8 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Kamis 

 Tanggal : 10 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

06.30 - 07.00 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

07.00-08.30 Persiapan panitia 
penyelenggaraan program 
kerja 1: Seminar “UMKM Go 
International Market” 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-10.30 Panitia stand by dan 
kedatangan peserta seminar 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.30-10.35 Opening seminar Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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10.35-11.00 Sambutan - sambutan Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

 

11.00-12.00 Pemaparan materi marketing, 
strategi pemasaran dan 
branding UMKM oleh pemateri 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

12.00-12.10 Closing oleh MC dan 
dokumentasi 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

12.10-14.00 Sterilisasi area venue Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

14.00-16.00 Evaluasi oleh divisi masing – 
masing 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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Total Jam 9,5 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 9 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Jumat 

 Tanggal : 11 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-10.00 Melakukan evaluasi program 
kerja 1: Seminar “UMKM Go 
International Market” 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-11.30 Pembahasan terkait rencana 
penyelenggaraan program 
kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

 

11.30-13.00 Ishoma Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

13.00-15.00 Pembahasan rencana 
pengerjaan luaran TTG 
website yang berisi UMKM 
lokal kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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Total Jam 7 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 10 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Minggu 

 Tanggal : 13 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

09.30-11.30 Rapat dengan perwakilan 
karang taruna RW 4 
membahas penyelenggaraan 
program kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Balai RW 4 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 2 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 11 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Senin 

 Tanggal : 14 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-10.00 Melakukan pendampingan 
perekaman e-KTP di SMA 
Muhammadiyah 7 Surabaya 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-11.30 Pembahasan terkait rencana 
penyelenggaraan program 
kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

11.30-13.00 Pemberdayaan dan 
pendampingan UMKM lokal 
Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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13.00-15.00 Proses perekaman luaran 
video YouTube profile mitra 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 7 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 11 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Senin 

 Tanggal : 14 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-10.00 Melakukan pendampingan 
perekaman e-KTP di SMA 
Muhammadiyah 7 Surabaya 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-11.30 Pembahasan terkait rencana 
penyelenggaraan program 
kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

11.30-13.00 Pemberdayaan dan 
pendampingan UMKM lokal 
Kelurahan Dukuh Sutorejo 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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13.00-16.00 Proses perekaman luaran 
video YouTube profile mitra 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 12 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Selasa 

 Tanggal : 15 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 09.00 Breafing dan doa bersama Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.00-12.00 Pembahasan terkait rencana 
penyelenggaraan program 
kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Kel. Dukuh Sutorejo 

 

12.00-16.00 Melanjutkan progres 
pengerjaan TTG dan Luaran 
KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   
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(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 13 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Rabu 

 Tanggal : 16 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 09.00 Melakukan pendampingan 
MPLS Paud RW 05 Kelurahan 
Dukuh Sutorejo 

Paud RW 05 Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.00-10.30 Breafing dan doa bersama Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.30-12.00 Rapat dengan ketua dan 
perwakilan KSH membahas 
rencana penyelenggaraan 
senam dan syuting rumah 
padat karya (batik) 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

12.00-16.00 Melanjutkan progres 
pengerjaan TTG dan Luaran 
KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 
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Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 14 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Kamis 

 Tanggal : 17 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00 - 08.30 Breafing dan doa bersama Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.30-09.30 Persiapan syuting untuk video 
profile mitra di Rumah Padat 
Karya Dukuh Sutorejo dengan 
ketua KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.30-13.00 Syuting di Rumah Padat Karya 
Dukuh Sutorejo dengan ketua 
KSH 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

13.00-16.00 Melakukan koordinasi dan 
pengecekan ulang persiapan 
penyelenggaraan program 
kerja 2: workshop 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 
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Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 15 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Jumat 

 Tanggal : 18 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-11.30 Persiapan dan pelaksanaan 
syuting untuk video profile 
mitra 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

11.30-13.00 Melakukan praktek dan 
pelatihan membatik bersama 
ibu-ibu KSH 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

13.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

16.00-18.00 Persiapan panitia 
penyelenggaraan program 
kerja 2: Pengelolaan dan 
pendampingan usaha 
sablon karang taruna RW 4 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

18.00-19.40 Panitia stand by dan 
kedatangan peserta workshop 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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19.40-19.45 Opening acara Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

19.45-19.50 Sambutan - sambutan Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

 

19.50-21.30 Pemaparan materi oleh 
masing-masing pemateri 
(Marketing & branding, Design 
& editing, Prantek sablon 
manual & press) 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

21.30-21.35 Closing oleh MC dan 
dokumentasi 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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21.35-23.00 Sterilisasi area venue dan 
evaluasi program kerja 2: 
workshop pendampingan 
usaha sablon karang taruna 
RW 4 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 15 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 16 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Senin 

 Tanggal : 21 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-08.15 Pengajuan artikel berita 
mingguan ke Sekretaris 
Kelurahan 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

08.15-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 



111 
 

 

 

Log book Hari Ke: 17 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Selasa 

 Tanggal : 22 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 18 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Rabu 

 Tanggal : 23 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 19 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Kamis 

 Tanggal : 24 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 

 

 

 

  

 

 

 

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 20 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Jumat 

 Tanggal : 25 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

07.30-09.30 Kerja bakti memasang umbul- 
umbul untuk persiapan 
menyambut hari kemerdekaan 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.30-12.30 Praktik membatik bersama ibu- 
ibu KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

12.30-15.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 7,5 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
 

Dosen Pembimbing Lapangan 
Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 

2025 

(Sekretaris Kelurahan)   
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(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 21 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Senin 

 Tanggal : 28 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing Lapangan 

Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 
2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

   

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 22 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Selasa 

 Tanggal : 29 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-10.00 Praktik membatik bersama ibu-
ibu KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-15.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

15.00-16.00 Melakukan koordinasi dengan 
lurah dan DPL 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing Lapangan 

Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 
2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

 



118 
 

  

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 23 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Rabu 

 Tanggal : 30 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

10.00-16.00 Stand by di posko dan 
mengerjakan luaran KKN 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 8 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing Lapangan 

Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 
2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

   

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 24 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Kamis 

 Tanggal : 31 Juli 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

08.00-10.00 Praktik membatik bersama ibu-
ibu KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

10.00-13.00 Persiapan agenda senam 
sehat bersama perangkat 
kelurahan dan ibu-ibu KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 5 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing Lapangan 

Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 
2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

   

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 
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NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Log book Hari Ke: 25 

KKN Bela Negara SDGs Hari : Jumat 

 Tanggal : 1 Agustus 2025 

Universitas Pembangunan 
Nasional 

Lokasi: Kelurahan Dukuh 
Sutorejo, 

"Veteran" Jawa Timur 
Kecamatan Mulyorejo, Kota 
Surabaya 

Jadwal 

Jam Kegiatan Keterangan 

07.00-09.00 Senam sehat 
bersamaperangkat kelurahan 
dan ibu-ibu KSH 

Kantor Kel. Dukuh Sutorejo 

 

09.00-11.30 Mempresentasikan web TTG 
kepada perangkat kelurahan 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 
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11.30-12.30 Perpisahan dan penyerahan 
plakat kepada perangkat 
kelurahan 

Pendopo Kel. Dukuh Sutorejo 

 

Total Jam 5,5 jam 

Pengesahan 

Pimpinan Mitra 
Dosen Pembimbing Lapangan 

Ketua Kelompok 47 KKN SDG’s 
2025 

(Sekretaris Kelurahan)   

   

(Erna Pudji Idawati, S.E.) 
(R. Ayu Firdausi Novira 

R.,S.T.,M.Ds.) 
(Bima Ferronsyah) 

NIP. 19680918 200604 2 
010 

NPT. 21219861128255 NPM. 22041010116 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

1. Apel Pelepasan Mahasiswa KKN Tematik Oleh Rektor UPN Veteran 

Jawa Timur 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengenalan Wilayah dan Survei Awal di Kelurahan Dukuh Sutorejo
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3. Pendekatan Awal Terhadap Masyarakat dan UMKM Sekitar
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4. Pemetaan Google Maps untuk UMKM Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

 

5. Seminar Ekspor-Impor: Umkm Go International 
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6. Pelatihan dan Pendampingan Usaha Sablon Karang Taruna Kelurahan 

Dukuh Sutorejo 

 

 

7. Pendampingan Pendataan IKD (Identitas Kependudukan Digital) serta 

Cek Kesehatan Pada Masyarakat 
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8. Kunjungan Kegiatan MPLS TK Tunas Bangsa 

 

9. Kunjungan Monitoring Pelayanan Perekaman E-KTP pada Siswa di SMA 

Muhammadiyah 7 Surabaya 



129 
 

 

10. Kunjungan Karya dan Pembuatan Batik Tulis di Rumah Padat Karya 

Kelurahan Dukuh Sutorejo 
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11. Kerja Bakti Rutinan Kelurahan Dukuh Sutorejo 

 

12. Senam Bersama Ibu-ibu KSH 

 

 


